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ABSTRAK

Annisaa, Dewi. 2011. Penyusunan Bahan Ajar Fisika RSBI Berbasis Inkuiri
Materi Pemantulan Cahaya untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMP Negeri 7 Tegal. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. Dwi
Yulianti, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Ellianawati, S.Pd., M.Si.
Kata kunci: bahan ajar fisika RSBI, inkuiri, berpikir kritis.

Berpikir kritis menjadi topik vital dalam pendidikan modern. Pendidikan
di sekolah diarahkan tidak hanya pada pemahaman konsep, tetapi juga pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis membantu
siswa mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil observasi awal
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa RSBl SMPN 7 Tegal masih
rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan bahan ajar fisika
berbahasa Inggris yang kurang memberikan kesempatan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Penyusunan bahan ajar
Fisika RSBI berbasis inkuiri diharapkan dapat memberikan alternatif bahan ajar di
sekolah yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa, karena
pendekatan inkuiri menekankan pada penggunaan kemampuan berpikir Kkritis
(Luginbuhl, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bahan ajar Fisika
RSBI berbasis inkuiri pada materi pemantulan cahaya yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 7 Tegal. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan. Prosedur penelitiannya meliputi analisis kurikulum,
pembuatan RPP, desain bahan ajar fisika berbasis inkuiri, validasi bahan ajar, uji
kelayakan, uji coba bahan ajar, produk bahan ajar fisika berbasis inkuiri. Sampel
penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen atau subjek uji
coba bahan ajar, dan VIII B sebagai kelompok kontrol. Data kelayakan bahan ajar
diperoleh dari angket, tingkat keterbacaan bahan ajar diperoleh dari tes rumpang,
hasil belajar kognitif dan berpikir kritis diperoleh dari tes uraian, hasil belajar
psikomotor dan afektif diperoleh dari lembar observasi. Bahan ajar fisika berbasis
inkuiri materi pemantulan cahaya yang dihasilkan, termasuk dalam kriteria sangat
layak dan mudah dipahami. Hasil belajar dan berpikir kritis kelompok eksperimen
lebih baik daripada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan penggunaan bahan
ajar Fisika RSBI berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini Indonesia telah memasuki era globalisasi, oleh karena itu terjadi
modernisasi di segala bidang, termasuk bidang pendidikan. Modernisasi di bidang
pendidikan menuntut peserta didik agar dapat menguasai bahasa asing, terutama
bahasa Inggris. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 50
ayat (3), yakni “Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional”. Realisasi
dari Undang-Undang tersebut adalah melalui pembentukan rintisan sekolah
bertaraf internasional (RSBI). Menurut Permendiknas No.78 tahun 2009,
pembelajaran di RSBl menggunakan bahasa Inggris pada mata pelajaran tertentu,
termasuk sains.

Penyelenggaraan rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) masih
mengalami banyak kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah minimnya
ketersediaan bahan ajar berbahasa Inggris untuk kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran sains. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
SMP N 7 Tegal yang sudah berpredikat RSBI, bahan ajar fisika berbahasa Inggris

yang tersedia hanya buku Junior High School (Science) fisika bilingual untuk
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siswa dan buku yang sengaja didatangkan dari SMP Semesta Semarang sebagai
bahan ajar pelengkap untuk guru.

Beberapa penelitian pengembangan telah dilakukan untuk membantu
penyediaan bahan ajar fisika di RSBI, yaitu melalui penyusunan bahan ajar fisika
billingual. Berdasarkan hasil observasi, belum ada bahan ajar fisika yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis padahal tujuan
dibentuknya konsep pendidikan bertaraf internasional adalah untuk membentuk
critical thinking pada anak-anak didik (Hywel Coleman dalam Latief, 2010).
Permendiknas No. 22 tahun 2006 juga menegaskan bahwa tujuan pembelajaran
sains adalah membudayakan peserta didik untuk berpikir ilmiah secara kritis.

Guru seharusnya lebih kreatif dalam melakukan pembelajaran termasuk
dalam memodifikasi bahan ajar fisika yang digunakan agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran sains. Pembelajaran yang efektif tidak hanya menyajikan konsep-
konsep yang harus dihafalkan dan kurang melibatkan siswa didalamnya, tetapi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan orientasi
pembelajaran yang diharapkan dalam KTSP. Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran inkuiri. Suma (2010) menyatakan bahwa pembalajaran inkuiri
secara efektif membantu siswa mebangun pengetahuan dari data/fakta yang ada,
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung,
sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir. Menurut Khan (2009) pembelajaran inkuiri mampu mengembangkan
pemahaman konseptual dan prosedural siswa yang berguna dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Materi pemantulan cahaya merupakan materi yang diberikan pada siswa
kelas VIII semester genap. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas
VIII SMP Negeri 7 Tegal, pada materi pemantulan cahaya, siswa lebih senang
menghafal konsep tanpa mengetahui bagaimana proses untuk menemukan konsep
tersebut, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Bahan ajar yang
tersedia belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Penyusunan Bahan Ajar Fisika RSBI Berbasis Inkuiri
Materi Pemantulan Cahaya untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa SMP Negeri 7 Tegal”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana susunan bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri pada materi
pemantulan cahaya?

2. Berapa persentase tingkat kelayakan bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri
materi pemantulan cahaya?

3. Apakah bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri pada materi pemantulan
cahaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 7
Tegal?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap permasalahan

dalam penelitian ini maka perlu diperhatikan beberapa batasan masalah yaitu:
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1. Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah materi pemantulan cahaya
dengan pertimbangan pada materi ini siswa cenderung menghafal konsep dan
keterampilan berpikir kritis kurang terasah.

2. Kemampuan berpikir kritis yang diteliti meliputi kemampuan berhipotesis,
mengklasifikasi, mengamati, mengukur, menganalisis, menyimpulkan, dan
mengevaluasi (Memes, 2000: 18).

3. Pengujian bahan ajar dalam skala luas dapat dilakukan di beberapa sekolah
RSBI, tetapi peneliti hanya memilih SMPN 7 Tegal dengan pertimbangan

keterbatasan biaya dan waktu penelitian.

1.4 Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran berbeda dan mewujudkan pandangan dan
pengertian yang berhubungan dengan judul skripsi yang penulis ajukan, maka
perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut:

1.4.1 Penyusunan Bahan Ajar

Penyusunan disini maksudnya adalah pembuatan. Bahan ajar adalah paket
belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar. Penyusunan bahan ajar yang dimaksud adalah pembuatan bahan ajar yang
menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri ataupun dengan bimbingan guru.

1.4.2 Tinjauan Inkuiri
Suatu pendekatan diperlukan dalam pembelajaran Fisika di kelas agar

tujuan yang diharapkan tercapai. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
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adalah pendekatan inkuiri. Kegiatan belajar dengan menggunakan pendekatan
inkuiri lebih bersifat aktif karena ada sejumlah proses mental yang dilakukan
siswa, belajar inkuiri lebih kompleks, banyak menuntut aktivitas berpikir dan
tidak jarang pula menuntut aktivitas fisik seperti tanya jawab, berdiskusi,
mengadakan percobaan, bersimulasi, mengadakan penelitian sederhana,
memecahkan masalah, dan sebagainya (lbrahim, 2003: 38). Bahan ajar fisika
RSBI disusun berbasis inkuiri agar siswa lebih aktif dan kreatif bukan hanya
menghafalkan konsep-konsep yang sudah ada di dalam buku.
1.4.3 Materi Pemantulan Cahaya

Materi pemantulan cahaya diberikan pada siswa kelas VIII semester
genap. Standar Kompetensi yang ingin dicapai dalam materi ini adalah memahami
konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi
sehari-hari, dengan Kompetensi Dasar yaitu menyelidiki sifat-sifat cahaya dan
hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan lensa. Materi pemantulan
cahaya yang disajikan dalam bahan ajar ini meliputi jenis pemantulan, hukum
pemantulan, serta pemantulan pada cermin datar dan lengkung.
144 Kemampuan Berpikir Kritis

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung diharapkan dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berpikir Kkritis
merupakan kegiatan berpikir mandiri, mempertimbangkan, atau mengevaluasi

(Reid, 2006: 49).
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1.5 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menyediakan bahan ajar fisika berbasis inkuiri pada materi pemantulan
cahaya untuk RSBI.

2. Mengetahui persentase tingkat kelayakan bahan ajar fisika RSBI berbasis
inkuiri materi pemantulan cahaya.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri
7 Tegal melalui penggunaan bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri pada
materi pemantulan cahaya.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari
materi cahaya dan meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

1.6.2 Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan alternatif bahan ajar
kepada guru serta dapat memberikan masukan untuk mengembangkan
bahan ajar fisika pada pokok bahasan yang lain.

1.6.3 Manfaaat bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti
dalam rangka melengkapi penyediaan bahan ajar fisika yang telah tersedia

di sekolah.
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1.7 Sistematika Penulisan

Susunan skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian
isi, dan bagian akhir. Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul,
abstraksi, lembar pengesahan, motto dan persembahan. Bagian isi terdiri dari lima
bab. Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, penegasan
istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. Bab Il
Landasan Teori, yang berisi teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan
permasalahan. Bab Il Metode Penelitian, yang meliputi metode penentuan
subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Bab IV
Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh
disertai dengan analisis data dan pembahasannya. Bab V Penutup, yang berisi
simpulan dari penelitian dan saran-saran. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan

lampiran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Bahan Ajar

Proses pembelajaran yang sering terjadi di dalam kelas adalah guru
menyajikan materi, dan membantu siswa memahami materi yang disajikan dengan
menggunakan bahan ajar yang disediakan. Bahan ajar adalah segala sesuatu yang
dipakai atau diperlukan sebagai petunjuk yang diberikan orang untuk tujuan
tertentu seperti pedoman atau pegangan dalam mengajar, memberi ceramah (Tim
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 2007).

Guru menggunakan berbagai buku atau sumber lain sebagai bahan ajar
untuk acuan dalam mengajar. Menurut Saputro dalam Karuna (2010) bahan ajar
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis
ataupun tidak, sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa
untuk belajar. Menurut Sudjana (2009: 67) bahan ajar adalah isi yang diberikan
kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar dan mengajar.

Bahan ajar berbeda dengan buku teks. Menurut Pannen (2001) perbedaan
yang paling mendasar antara bahan ajar dengan buku teks adalah bahan ajar dapat
menumbuhkan minat dan digunakan siswa, sedangkan buku teks hanya
mengasumsikan minat dan digunakan guru. Gaya penulisan yang digunakan
dalam bahan ajar bersifat komunikatif dan semi formal, sedangkan gaya penulisan
dalam buku teks bersifat naratif tetapi tidak komunikatif. Melalui bahan ajar,

siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran, dengan kata lain tujuan yang akan
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dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh bahan pelajaran. Menurut Sudjana

(2009: 69) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan bahan

pengajaran yaitu:

a. bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan,

b. bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar, berbentuk konsep saja atau
garis besar bahan,

c. menetapkan bahan pengajaran harus serasi dengan urutan tujuan,

d. urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan (kontinuitas),

e. bahan disusun dari yang sederhana menuju yang kompleks,

f. sifat bahan ada yang faktual dan konseptual.

Menetapkan bahan ajar dalam perencanaan mengajar tidak banyak
kesulitan, asal tujuan pengajaran dirumuskan dengan jelas, dan terdapat buku
sumber yang berkenaan dengan bahan tersebut. Menurut Sudjana (2009: 70)
kesulitan biasanya terjadi pada saat mengorganisasi bahan dan membahasnya
dalam proses pengajaran sehingga dapat dipahami oleh siswa. Guru harus
memilih bahan yang perlu dan yang tidak perlu diberikan. Sudjana (2009: 71)
juga mengatakan bahwa pada saat guru menetapkan pilihan materi untuk
menyusun suatu bahan ajar, hendaknya memperhatikan tujuan pengajaran, urgensi
bahan, tuntutan kurikulum, nilai kegunaan, dan terbatasnya sumber bahan.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan
ajar atau materi pembelajaran. Karuna (2010) manyatakan bahwa prinsip
pemilihan bahan ajar meliputi prinsip relevansi, konsistensi, kecukupan, dan

kesesuaian materi dengan kematangan siswa.
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Ada beberapa prosedur yang harus diikuti dalam pengembangan bahan
ajar. Menurut Tim Pustaka Yustisia dalam Karuna (2010) keseluruhan prosedur
pengembangan bahan ajar tersebut meliputi: (1) mengidentifikasi aspek-aspek
dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar, (2) mengidentifikasi jenis-jenis
materi bahan ajar, (3) memperhatikan tingkat keterbacaan teks bahan ajar, dan (4)
memilih sumber belajar yang tepat.

2.2 Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan bagian dari mata pelajaran IPA terpadu di SMP.
Menurut Memes (2000: 36) mata pelajaran fisika berfungsi sebagai wahana untuk
mengembangkan konsep-konsep fisika serta keterampilan proses dalam
meningkatkan hasil belajar yang berguna bagi kehidupan peserta didik,
masyarakat dan lingkungan. Mata pelajaran fisika diajarkan dengan tujuan agar
siswa memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri (Permendiknas
No0.22 tahun 2006). Reif dalam Wiyanto (2008: 11) menyatakan bahwa tujuan
utama pembelajaran fisika adalah membantu siswa memperoleh pengetahuan
dasar secukupnya (a modest amount of basic knowledge) yang dapat digunakan
secara fleksibel. Melalui pembelajaran fisika yang mengutamakan kemampuan
berpikir, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kecakapan hidup atau
lifeskill dengan mengaplikasikan pengetahuan fisika yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran sains-fisika dianggap sebagai pelajaran ‘berat’ dan serius

oleh sebagian besar siswa karena pembelajaran fisika di kelas identik dengan
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persoalan konsep, pemahaman konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit.
Depdiknas (2003: 39) menyatakan bahwa pembelajaran sains berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.

Pembelajaran fisika yang ideal berpusat pada peserta didik sesuai dengan
orientasi pembelajaran KTSP. Siswa harus berpartisipasi atau melibatkan diri
dalam proses pembelajaran sehingga terjadi pembelajaran aktif. Menurut
Indrawati (2009: 12) pembelajaran aktif dapat diciptakan dengan mengadakan
kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk dilakukan siswa baik pada kegiatan
berpikir (mind-on) maupun berbuat (kands-on).

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran fisika mendasarkan kepada
bagaimana siswa belajar secara aktif, melibatkan diri dalam suatu kegiatan, dan
berpikir dalam melakukan sesuatu sehingga memperolenh pemahaman yang
mendalam mengenai fakta dan konsep tentang alam serta memberikan

pengalaman dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

2.3 Inkuiri dalam Pembelajaran Fisika

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas
adalah pendekatan inkuiri. Wiyanto (2008: 2) menyatakan bahwa inkuiri
merupakan suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk
belajar “menemukan” bukan hanya sekedar “menerima”. Cara menemukan sendiri

ini bertujuan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memperoleh
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pengalaman, menyelidiki sendiri masalah-masalah dengan menggunakan
keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan metode ilmiah (Memes 2000: 42).

Inkuiri adalah salah satu pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar.
National Science Education Standards dalam Khan (2009) menyatakan bahwa
istilah inkuiri dalam pelaksanaan KBM, lebih mengacu pada aktivitas siswa dalam
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ide ilmiah. Menurut
Barrow dalam Khan (2009) pembelajaran inkuiri dimaksudkan agar siswa
memperoleh keterampilan dan mampu mengembangkan sikap dalam mencari
penyelesaian soal dan masalah dengan jawaban yang logis melalui pembelajaran
yang penuh makna.

Tujuan umum inkuiri, menurut Joyce et al dalam Wiyanto (2008: 26),
adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
membangkitkan pertanyaan yang muncul dari rasa keingintahuannya dan upaya
mencari jawaban. Pembelajaran inkuiri memfasilitasi siswa agar mempertanyakan
mengapa peristiwa terjadi, kemudian berusaha mengumpulkan data dan
mengolahnya, sehingga dengan caranya itu dapat menemukan jawaban yang
bersifat sementara (tentative). Sund dan Townbridge dalam Rapi (2008)
menyatakan bahwa pendekatan inkuiri meningkatkan kemampuan intelektual
siswa. Siswa memperoleh suatu kepuasan intelektual yang datang dari suatu
hadiah intriksik dan memperpanjang proses ingatan karena siswa diberikan waktu
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi sehingga terjadi proses belajar

sejati.
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Penerapan pendekatan inkuiri dalam proses belajar mengajar
meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Suma (2010) mengatakan bahwa dalam
inkuiri siswa belajar aktif secara fisik dan mental inkuiri melalui pengalaman
langsung mereka mengajukan pertanyaan, mencari jawaban dari berbagai sumber,
dan mengambil keputusan dari berbagai alternatif jawaban yang ada. Menurut
Luginbuhl (2010) pendekatan inkuiri menekankan pada identifikasi suatu asumsi,
penggunaan kemampuan berpikir kritis, dan pertimbangan terhadap penjelasan
alternatif. Penerapan pendekatan inkuiri di kelas, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, menyelesaikan suatu
permasalahan, dan mempelajari konsep melalui pembelajaran langsung.

2.4 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)

Pemerintah sebagai salah satu pihak penyelenggara pendidikan nasional
membuat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 50 Ayat 3 yang memuat peraturan bahwa pemerintah dan/atau pemerintah
daerah sekurang-kurangnya menyelenggarakan satu satuan pendidikan pada
semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang
bertaraf internasional. Dalam rangka merealisasikan peraturan tersebut, maka
pemerintah mencanangkan program perencanaan peningkatan mutu pendidikan
melalui Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). RSBI dilaksanakan oleh
sekolah-sekolah nasional yang dipersiapkan secara khusus agar memenuhi segala
persyaratan untuk menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).

SBI sendiri di dalam Permendiknas No. 78 tahun 2009 didefinisikan

sebagai sekolah yang sudah memenuhi selurun SNP yang diperkaya dengan
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keunggulan mutu tertentu yang berasal dari negara anggota OECD atau negara
maju lainnya. SBI pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dapat
diselenggarakan jika sudah memenuhi seluruh 8 (delapan) unsur SNP dan standar
pendidikan internasional baik dari negara anggota OECD atau negara maju
lainnya. SBI dapat menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris dan/atau
bahasa asing lainnya yang digunakan dalam forum internasional bagi mata
pelajaran tertentu seperti kelompok mata pelajaran Sains dan Matematika.
Permendiknas No.78 tahun 2009 juga menyatakan bahwa proses pembelajaran
SBI menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan kontekstual sesuai

dengan standar pembelajaran di negara maju.

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir merupakan modal yang harus dimiliki oleh peserta
didik sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan llmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat pada masa sekarang ini. Permendiknas
No.22 tahun 2006 menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran sains adalah
membudayakan siswa untuk berpikir ilmiah secara kritis. Pernyataan serupa juga
diungkapkan oleh Lawson dalam Wiyanto (2008: 13), bahwa pembelajaran sains
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital dalam pendidikan
modern. Reid (2006: 49) mengatakan bahwa berpikir kritis disebut berpikir
mandiri, mempertimbangkan, atau mengevaluasi. Menurut Ennis dalam Sadia

(2008) berpikir kritis merupakan aktivitas mental dalam mengevaluasi suatu
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argumen atau proposisi dan membuat keputusan yang dapat menuntun diri
seseorang dalam mengembangkan kepercayaan dan melakukan tindakan.

Berpikir kritis dimaksudkan sebagai berpikir yang benar dalam pencarian
pengetahuan yang relevan dan reliabel tentang dunia realita. Menurut
Schafersman dalam Sadia (2008), seseorang yang berpikir kritis mampu
mengajukan pertanyaan yang cocok, mengumpulkan informasi yang relevan,
bertindak secara efisien dan kreatif berdasarkan informasi, dapat mengemukakan
argumen yang logis berdasarkan informasi, dan dapat mengambil simpulan yang
dapat dipercaya.

Pembelajaran dengan menekankan kemampuan berpikir kritis memiliki
tujuan khusus. Tujuan khusus pembelajaran berpikir kritis dalam pembelajaran
sains atau dalam bidang studi lainnya adalah untuk meningkatkan keterampilan
berpikir siswa dan sekaligus menyiapkan siswa dalam mengarungi kehidupannya
sehari-hari (Sadia 2008). Apabila siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi maka mereka akan dapat mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum, serta mereka akan mampu merancang dan
mengarungi kehidupannya pada masa yang akan datang yang penuh dengan
tantangan, persaingan, dan ketidakpastian.

Seseorang dapat dikatakan telah memiliki keterampilan berpikir kritis jika
memiliki beberapa kemampuan. Memes (2000: 18) menguraikan tujuh kategori
kemampuan berpikir kritis, yaitu berhipotesis, mengklasifikasi, mengamati,

mengukur, menganalisis, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi.
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2.6 Tinjauan Materi Pemantulan Cahaya

2.6.1 Jenis Pemantulan Cahaya

Apabila seberkas cahaya sejajar mengenai suatu permukaan benda yang
rata, misalnya permukaan cermin, maka akan dipantulkan dengan arah tertentu
secara teratur. Pemantulan cahaya ke satu arah saja disebut pemantulan teratur
(specular reflection). Apabila seberkas cahaya sejajar mengenai permukaan benda
tidak rata, misalnya triplek, maka akan dipantulkan ke segala arah secara tidak
beraturan. Pemantulan cahaya seperti ini disebut pemantulan baur (diffuse

reflection).

(a) Pemantulan teratur (b) Pemantulan baur

N\ v

Gambar 2.1 Pemantulan teratur dan pemantulan baur

2.6.2 Hukum Pemantulan Cahaya
Hukum pemantulan cahaya menyatakan bahwa:
a. sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada suatu bidang
datar.

b. sudut datang () sama dengan sudut pantul (7).

Garis Normal

Sinar datang inar pantul

Bidang datar
Gambar 2.2 Hukum Pemantulan Cahaya
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2.6.3 Cermin dan Sifat Bayangannya
2.6.3.1 Cermin Datar

Cermin datar adalah cermin yang permukaannya datar. Cahaya apabila
mengenai cermin datar maka akan dipantulkan. Sifat bayangan pada cermin datar
adalah maya, tegak, sama besar dan jarak benda sama dengan jarak bayangan.

Pembentukan bayangan pada cermin datar dapat dilukiskan pada Gambar 2.3.

A A

o A

o 1

I

ld

-

B N B
A@ cermin
mata datar

Gambar 2.3 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Apabila dua cermin datar membentuk sudut e satu sama lain, maka jumlah
bayangan yang dibentuk adalah

360°

1
dengan: n = banyak bayangan yang dibentuk

o = sudut antara dua cermin

2.6.3.2 Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung

Cermin cekung adalah cermin yang permukaannya melengkung seperti
bagian dalam permukaan sendok. Cermin cekung bersifat mengumpulkan sinar
(konvergen), artinya sinar-sinar yang jatuh pada permukaan cermin cekung akan
dipantulkan ke satu titik yang disebut titik fokus (F). Hal-hal yang perlu diketahui

dari cermin cekung sebagai berikut:
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Gambar 2.4 Bagian cermin cekung

a. C :titik pusat kelengkungan cermin
b. P :titik pusat bidang cermin
c. F :titik fokus
d. PC :jari-jari kelengkungan cermin (R)
e. PF :jarak fokus (/)
f. PC dan perpanjangannya : sumbu utama cermin
g.- R1,Rz, dan R3: ruang di depan cermin, R4 : ruang di belakang cermin
Ada 3 sinar istimewa pada cermin cekung, ketiga sinar tersebut dapat

dilukiskan pada Gambar 2.5:

r

¢ B i %\1
(a) (b) (c)

Gambar 2.5 Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung

,

Berdasarkan Gambar 2.5, diketahui bahwa:

a. sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus,

b. sinar datang yang melalui titik fokus dipantulkan sejajar sumbu utama,

c. sinar datang yang melalui pusat kelengkungan cermin dipantulkan kembali

melalui pusat kelengkungan cermin.
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Sifat bayangan yang terbentuk pada cermin cekung ditunjukkan pada Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Sifat Bayangan yang Terbentuk pada Cermin Cekung

Letak Benda Letak Bayangan

Sifat Bayangan

R1 Ra
Titik F -

R R3
Titik C Titik C

R3 R

Maya, tegak, dan lebih besar
Tidak terjadi bayangan
Nyata, terbalik, dan diperbesar
Nyata, terbalik, dan sama besar
Nyata, terbalik, dan lebih kecil

2.6.3.3 Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung

Pada cermin cembung, bagian yang memantulkan cahaya adalah bagian
luar dari permukaan lengkung. Contoh cermin cembung adalah spion motor atau

mobil. Cermin cembung bersifat memancarkan atau menyebarkan sinar

(divergen).

Secara sistematik bagian-bagian cermin cembung sama dengan cermin

cekung.

Gambar 2.6 Bagian cermin cembung

a. P :titik fokus bidang cermin

b. F :titik fokus

o

C :titik pusat kelengkungan cermin

o

PC : jari-jari kelengkungan cermin (R)

@

PF : jarak fokus (/)
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Ada 3 macam sinar istimewa pada cermin cembung, seperti dilukiskan

pada Gambar 2.7:

P\ F c P . 7 c P F RS
(a) \ (b) (3]

Gambar 2.7 Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung

Sinar istimewa pada Gambar 2.7 menunjukkan:
() sinar datang sejajar sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah berasal dari
titik fokus,
(b) sinar datang seolah-olah menuju titik fokus akan dipantulkan sejajar sumbu
utama,
(c) sinar datang yang menuju pusat kelengkungan cermin, akan dipantulkan
seolah-olah berasal dari pusat kelengkungan yang sama.

Bayangan yang terbentuk pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan

diperkecil. -
g S
T— ¥ bayanzan
benda 2 F ¢

Gambar 2.8 Pembentukan bayangan pada cermin cembung

Hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s-), dan jarak fokus (f) adalah

Oleh karena f =% R, rumus tersebut dapat ditulis:
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Di dalam perhitungan berlaku ketentuan berikut.

a. Untuk cermin cekung: titik fokus (f) dan jari-jari (R) bernilai positif (+).
Apabila s; yang dihasilkan bernilai negatif (-), maka bayangan yang terbentuk
bersifat maya.

b. Untuk cermin cembung: titik fokus (f) dan jari-jari (R) bernilai negatif (-).

Perbandingan antara jarak bayangan ke cermin (s;) dengan jarak benda ke cermin

(s,), atau perbandingan antara tinggi bayangan (%;) dengan tinggi benda (%,)

disebut pembesaran bayangan (M) dirumuskan sebagai berikut.

dengan: M = perbesaran bayangan

hi = tinggi bayangan
h, = tinggi benda

| | =tanda mutlak yang menyatakan harga M selalu positif

2.7 Kerangka Berpikir

Saat ini Indonesia telah memasuki era globalisasi, yang ditandai dengan
munculnya modernisasi di segala bidang, termasuk bidang pendidikan yang
menuntut peserta didik agar dapat menguasai bahasa internasional kKhususnya
bahasa Inggris. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 50
ayat (3), yakni “Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional”. Realisasi

dari Undang-Undang tersebut adalah melalui pembentukan rintisan sekolah-
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sekolah yang bertaraf internasional atau RSBI di jenjang Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Menurut Latief (2010) berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hywel Coleman tujuan dibentuknya konsep
pendidikan bertaraf internasional adalah untuk mempererat kerjasama
internasional dan membentuk critical thinking pada anak-anak didik, bukan
bersaing di tingkat internasional.

Selama beberapa tahun program RSBI berjalan, ternyata terdapat banyak
kendala, salah satu kendala tersebut adalah minimnya bahan ajar berbahasa
Inggris. Bahan ajar fisika yang digunakan di sekolah juga hanya menyajikan
hafalan konsep sehingga kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Hal ini tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran sains di SMP pada Permendiknas No.22 tahun
2006 yaitu membudayakan siswa untuk berpikir ilmiah secara kritis. Depdiknas
(2003: 39) menyatakan bahwa pembelajaran fisika berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Pembelajaran yang
memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar menemukan disebut dengan
pembelajaran inkuiri.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan bahan ajar alternatif dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah RSBI. Penyusunan bahan ajar Fisika RSBI
berbasis inkuiri ini diharapkan dapat memberikan bahan ajar alternatif di sekolah.
Bahan ajar ini disusun dengan berbasis inkuiri karena Menurut Khan (2009)

pembelajaran inkuiri mampu mengembangkan pemahaman konseptual dan
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prosedural siswa yang berguna dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Materi yang disajikan dalam penyusunan bahan ajar fisika berbasis inkuiri
adalah materi pemantulan cahaya. Materi pemantulan cahaya dipilih karena pada
materi ini siswa cenderung lebih senang menghafal konsep tanpa mengetahui
bagaimana proses untuk menemukan konsep tersebut sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa rendah. Oleh karena itu pembelajaran dengan pendekatan

inkuiri diharapkan sesuai apabila diterapkan dalam materi ini.

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan adalah:
1.  Hipotesis nol (Ho)
Bahan ajar fisika berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya tidak dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
2.  Hipotesis alternatif (Ha)
Bahan ajar fisika berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Tegal tahun ajaran 2010/2011.
Pelaksanaannya pada bulan April 2011.
3.2 Populasi

Populasi dalam penelitian dan pengembangan ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII RSBI SMPN 7 Tegal tahun ajaran 2010/2011. Populasi ini terdiri
dari 5 kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E.

3.3 Sampel

Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelompok
eksperimen dan VIII B sebagai kelompok kontrol. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposif sampling. Teknik sampling tersebut dilakukan atas
beberapa pertimbangan, antara lain: siswa mendapatkan materi berdasarkan
kurikulum yang sama, duduk pada kelas yang sama dan diajar oleh guru yang
sama, serta kedua kelas ini mempunyai rata-rata nilai ulangan pelajaran fisika
yang hampir sama.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan *“Penelitian
Pengembangan” (Research and Development). Penelitian dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang telah direncanakan agar mencapai tujuan. Adapun prosedur

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

24
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Analisis Kurikulum
Kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) bidang studi sains
Fisika untuk SMP kelas VIII dipelajari

dan dianalisis pelaksanaannya di sekolah.

25

Validasi Bahan Ajar
Bahan ajar berbasis inkuiri divalidasi

oleh dosen pembimbing.

P

A 4

Pembuatan RPP
RPP dibuat disesuaikan dengan Standar
dan Dasar

Kompetensi Kompetensi

untuk materi pemantulan cahaya.

Uji Kelayakan
Uji kelayakan bahan ajar dilakukan oleh
2 guru dan 8 mahasiswa fisika yang telah
dipilih.

A

Desain Bahan Ajar Berbasis Inkuiri
Bahan ajar dirancang dengan pendekatan
inkuiri pada materi pemantulan cahaya

yang disusun dengan bahasa Inggris.

A 4

Layak Tidak Layak
Uji Coba Bahan Ajar Revisi Bahan Ajar

Bahan ajar fisika diujikan pada siswa
kelas V111 SMP Negeri 7 Tegal.

Bahan Ajar Berbasis Inkuiri
Setelah bahan ajar diujikan maka bahan
ajar tersebut dapat digunakan sebagai

bahan ajar dalam pembelajaran.

Bahan ajar diperbaiki lagi pada

komponen penilaian yang dinyatakan
tidak layak.

Grafik 3.1 Prosedur pelaksanaan penelitian
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Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis kurikulum. Peneliti
mempelajari dan menganalisis pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) bidang studi sains Fisika kelas VIII di SMP Negeri 7 Tegal sebagai
bekal untuk mendesain bahan ajar yang berorientasi pada KTSP. Tahap kedua
adalah pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Penyusunan RPP
mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada
silabus. Standar kompetensi untuk materi pemantulan cahaya yaitu memahami
konsep dan penerapan getaran, gelombang, serta optika dalam produk teknologi
sehari-hari, sedangkan kompetensi dasarnya adalah menyelidiki sifat-sifat cahaya
dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan lensa. Tahap ketiga yaitu
pembuatan desain bahan ajar fisika berbasis inkuiri. Bahan ajar dirancang dengan
pendekatan inkuiri pada materi pemantulan cahaya dan disajikan dalam bahasa
Inggris. Tahap keempat adalah validasi bahan ajar yang dilakukan oleh dosen
pembimbing selaku ahli. Apabila bahan ajar telah divalidasi oleh dosen
pembimbing, maka penelitian dilanjutkan ke tahap kelima, yaitu uji kelayakan.
Uji kelayakan dilakukan oleh 8 mahasiswa PGSBI dan 2 guru SMP Negeri 7
Tegal yang telah diminta menjadi responden untuk mengisi angket kelayakan
bahan ajar berbasis inkuiri. Apabila bahan ajar dinyatakan layak, maka bahan ajar
dapat diuji cobakan, tetapi jika dinyatakan tidak layak, maka bahan ajar diperbaiki
lagi pada komponen-komponen penilaian yang ditanyatakan tidak atau kurang
layak, kemudian diuji kelayakan lagi. Tahap keenam adalah uji coba bahan ajar.
Uji coba bahan ajar dilakukan pada siswa SMP Negeri 7 Tegal kelas VIII A.

Setelah bahan ajar diujikan, penelitian mencapai tahap terakhir yaitu
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menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis inkuiri yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
3.5.1 Metode Tes

Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.5.1.1 Tes rumpang

Tes rumpang digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks bahan
ajar sehingga diperoleh informasi bahan ajar berbasis inkuiri tersebut mudah
dipahami atau tidak. Tes rumpang berjumlah 30 soal yang dikerjakan dalam
waktu 30 menit.
3.5.1.2 Tes Uraian

Tes uraian berjumlah 7 soal yang dikerjakan dalam waktu 40 menit.
Ketujuh soal uraian tersebut disusun berdasarkan kisi-kisi kemampuan berpikir
kritis siswa yang meliputi kemampuan berhipotesis, mengklasifikasi, mengamati,
mengukur, menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi.
3.5.2 Metode Non Tes

Metode non tes berupa lembar observasi. Lembar observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengamati psikomotorik dan afektif siswa.
3.5.3 Metode Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar berbasis
inkuiri. Angket diisi oleh dua guru dan delapan mahasiswa yang telah dipilih

sebagai responden. Ada dua macam angket yang digunakan, yaitu:
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3.5.3.1 Angket penilaian kelayakan bahan ajar tahap I dan I1

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar berbasis
inkuiri berdasarkan kriteria penilaian buku teks pembelajaran dari BSNP.
3.5.3.2 Angket penilaian kelayakan tingkat berpikir kritis bahan ajar

Angket ini digunakan untuk menguji tingkat kelayakan bahan ajar dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

3.6 Analisis Uji Coba Instrumen

3.6.1 Analisis Instrumen Tes Rumpang
3.6.1.1 Validitas Tes Rumpang

Dalam penelitian ini pengujian validitas konstruk tes rumpang
menggunakan teknik judgement expert. Pengujian validitas konstruk dilakukan
dengan cara konsultasi dengan dosen pembimbing. Menurut Harisson dalam
Widodo (1993: 142-143) tes rumpang memiliki beberapa karakteristik yang salah
satunya adalah tes rumpang tidak perlu adanya analisis butir. Oleh karena itu
peneliti hanya melakukan pengujian validitas konstruk, sedangkan validitas butir
tidak dilakukan.
3.6.1.2 Reliabilitas Tes Rumpang

Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas untuk instrumen tes rumpang. Hal
ini didasarkan atas pendapat Harisson dalam Widodo (1993: 142-143) yang
menyatakan bahwa tes rumpang memiliki karakteristik (1) bentuk tes rumpang
adalah sama, (2) bacaan yang diambil adalah bacaan asli dari buku teks yang tidak
perlu diubah kecuali penghilangan kata untuk pertanyaan isian, (3) tes ini tidak

memerlukan analisis butir tes, (4) tes rumpang memiliki reliabilitas tinggi.
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3.6.2 Analisis Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian. Hasil tes
dianalisis berdasarkan validitas, reabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda.
3.6.2.1 Validitas Tes

Menghitung validitas digunakan rumus korelasi product moment sebagai

berikut :
> P )
R L 7 A
( Arikunto, 2009: 72)
Keterangan :
Ixy = koefisien validitas yang akan dicari
X = nilai tes yang akan dicari
Y = jumlah skor total
N = jumlah responden

Setelah didapat nilai rxy, kemudian disesuaikan dengan nilai riane. Apabila harga
I'y > Tabel Maka soal dikatakan valid. Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal
uji coba didapatkan soal yang valid adalah soal nomor 1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 13
dan 14.

3.6.2.2 Reliabilitas Tes

Reliabilitas soal dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

22
1 1 1 5

(Arikunto, 2009: 109)
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Keterangan :

ri1 = reliabilitas

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
>o,? = jumlah varians butir

2

o,° =varians total

t

Untuk mencari varians butir:

5 2

(Arikunto, 2009: 110)
Nilai rmiwng dikonsultasikan dengan harga rwnel dengan taraf signifikansi 5%. Jika
nilai rhitng > I taber Maka soal dikatakan reliabel. Dengan taraf signifikansi 5%
didapatkan rpe soal = 0,444 dan ryiwng soal = 0,818. Jadi soal dapat dikatakan
reliabel.
3.6.2.3 Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal dihitung dengan rumus besaran indeks kesukaran

(P), yaitu:

ol m

(Arikunto 2009: 208)
Keterangan:
= indeks kesukaran
= banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

= jumlah seluruh peserta tes
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Kriteria:
0,00<P<0,30 = soal sukar
0,30<P<0,70 = soal sedang
0,70 <P <1,00 = soal mudah

(Arikunto 2009: 210)
Pada soal uraian peserta tes dinyatakan gagal jika mendapat skor < % skor
maksimal pada tiap butir. Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran butir soal uji
coba didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3.1 Taraf Kesukaran Soal Uji Coba

No Soal Keterangan
2,3,5,13,14 Mudah
1,4,7,8,9,10,12 Sedang
6,11 Sukar

3.6.2.4 Daya Beda Soal

Daya beda pada soal essay dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

(Rusilowati, 2008: 19)
Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut :
1) soal dengan 0,00 < DP < 0,20 soal jelek
2)  soal dengan 0,20 < DP < 0,40 soal cukup
3) soal dengan 0,40 < DP < 0,70 soal baik
4)  soal dengan 0,70 < DP < 1,00 soal sangat baik

(Arikunto 2009: 218)
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Setelah dilakukan analisis soal ujicoba yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda soal maka didapatkan 7 soal uraian yaitu soal nomor 1,
2,4,7,9, 10, dan 13.

3.6.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah metode-metode yang digunakan untuk
mengolah atau memproses data yang diperoleh. Untuk memperoleh data tersebut
diperlukan alat ukur yaitu berupa item-item soal atau instrumen evaluasi. Bentuk
instrumen yang digunakan adalah tes keterbacaan, tes uraian, angket kelayakan
dan lembar observasi.
3.6.3.1 Analisis Keterbacaan Bahan Ajar

Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks media pembelajaran dihitung

dengan cara:

>
3 ~x100%

n
Keterangan:
2x; = jumlah jawaban benar
n = jumlah soal
Hasil akhir keterbacaan teks media pembelajaran dalam bentuk skor, kemudian
dibandingkan dengan kriteria Bormuth sebagai berikut:
<37% = bahan ajar sukar dipahami
37 % -57 % = bahan ajar telah memenuhi syarat keterbacaan
>57 % = bahan ajar mudah dipahami

(Widodo 1995: 24)


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Unlimited Pages an

Your complimentary

- use period has ended. 33
Thank you for using
t CO m p I ete PDF Complete.

3.6.3.2 Analisis Kelayakan Bahan Ajar
Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar fisika berbasis inkuiri, data hasil

penilaian bahan ajar fisika berbasis inkuiri dianalisis dengan menggunakan:

— 100%
Keterangan:
P =persentase
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal yang diharapkan

(Arikunto 2009: 236)
Persentase dari kriteria kualitatif bahan ajar adalah sebagai berikut:
25% < P <43,75% = tidak layak
43,75% < P <62,5% = cukup layak
62,5% <P <81,25% = layak
81,25% <P <100% = sangat layak
(Ali 1993: 184)
3.6.3.3 Uji Normalitas Data
Uji ini digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan

dianalisis. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-kuadrat dengan rumus:

2
:_+(0-E) (Sudjana, 2005: 273)
4
i=1 El,
Keterangan:
P = nilai Chi Kuadrat
Oi = frekuensi hasil pengamatan

k = banyaknya kelas perhitungan
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= ferkuensi yang diharapkan

Hasil perhitungan uji normalitas diterimajikaxz hitung < szbe; pada taraf
signifikansi 5%.

3.6.3.4 Uji Kesamaan Dua Varians

Dalam perhitungan uji kesamaan dua varians diperlukan hipotesis statistik,

yaitu:
Ho - (01 = 659)
Ha : (61° %2659

Rumus yang digunakan:

o Varians terbesar

) (Sudjana, 2005: 250)
Varians terkecil

Peluang yang digunakan % o (o adalah signifikasi dalam hal ini adalah
5%), dk untuk pembilang n;-1 dan dk untuk penyebut n,-1. Varians kedua
kelompok sama jika Finng < Fiaper.
3.6.3.5 Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji pihak kanan. Rumusan
hipotesisnya adalah:
Ho: 11 < 2 artinya nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih kecil

atau sama dengan kelompok kontrol.

Ha: p1 > o artinya nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih besar

dari kelompok kontrol.
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Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus uji t dengan rumus:

T T T
(Sugiyono, 2007: 122)

Keterangan:
x, = nilairata-rata kelompok kontrol
X, = nilairata-rata kelompok eksperimen
s; = simpangan baku kelompok kontrol
s; = simpangan baku kelompok ekperimen
s/ =  variansi data pada kelompok kontrol
s,, =  variansi data pada kelompok ekperimen

~N
1

korelasi antar sampel

3.6.3.6 Analisis Kemampuan Kognitif, Psikomotor, dan Afektif

Kemampuan kognitif, psikomotor, dan afektif siswa dianalisis dengan:

~n 08
Keterangan:
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal yang diharapkan

(Arikunto 2009: 236)
Tingkat ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan teknik analisis

persentase:
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—— 100%
2
Keterangan:

P = ketuntasan belajar klasikal
> ni = jumlah siswa yang tuntas secara individual
>n = jumlah total siswa
(Aqib 2010)
3.6.3.7 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Hasil tentang keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari rumus:

— 100%
Keterangan:
P =persentase
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal yang diharapkan

(Arikunto 2009: 236)

Kriteria keterampilan berpikir kritis siswa dibedakan menjadi 4 kategori:

81,25% < P <100% = sangat Kritis
62,50% < P <81,25% = Kritis
43,75% < P <62,50% = kurang kritis
25,00% < P <43,75% = tidak kritis

Dengan P adalah nilai yang diperoleh (TIM Peneliti Program Pasca

Sarjana UNY 2003-2004: 21).
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2.6.3.5 Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Untuk mengetahui taraf signifikansi peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa digunakan rumus:

<g> _ <Sp0st>_<S PV€>

©100% (S )

(Savinainen dalam Wiyanto 2008: 86)

Keterangan :
S,re = nilai rata-rata tes awal (%)
Syose = nilai rata-rata tes akhir (%)

Kriteria faktor g (gain) sebagai berikut:
g-tinggi = (g)>07
g-sedang= 0,3<(g)<0,7

g-rendah = (g)<0,3
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Kelayakan Bahan Ajar

Hasil uji kelayakan bahan ajar fisika berbasis inkuiri disajikan pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kelayakan Bahan Ajar
No. Jenis Angket Persentase Kriteria
(%)

1 Penilaian bahan ajar fisika berbasis 95 Sangat layak
inkuiri tahap |

2. Penilaian bahan ajar fisika berbasis 82,66 Sangat layak
inkuiri tahap 11

3. Penilaian kelayakan berpikir kritis 96 Sangat layak
bahan ajar

Perhitungan yang lengkap disajikan pada Lampiran 20, Lampiran 21, dan
Lampiran 22.
4.1.2 Keterbacaan Bahan Ajar

Skor tingkat keterbacaan bahan ajar berbasis inkuiri dari hasil perhitungan
adalah 81,11%. Apabila hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan kriteria
Bormuth, maka bahan ajar fisika berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya
termasuk kedalam kriteria mudah dipahami. Perhitungan yang lengkap disajikan

pada Lampiran 23.

38
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4.1.3 Hasil Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas data post test dari kedua kelompok dapat dilihat pada
Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
X hitung 5,551 8,391
dk 5 5
XCtabel 11,070 11,070
Kriteria Normal Normal

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh X*ninng kelompok eksperimen
dan kontrol lebih kecil dari X*uper pada taraf kesalahan 5% dengan dk yaitu 11,070
yang berarti kedua data tersebut terdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 24 dan 25.
4.1.4 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians

Hasil uji kesamaan dua varians data post test dapat dilihat pada Tabel 4.3
berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians

Varians (s%)

Uji Kesamaan

Varians Kelas Kelas Fhitung Frabel Keterangan
Eksperimen Kontrol
Post Test 119,41 89,65 1,33 2,12 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan data post test diperoleh harga Fhitung lebih
kecil dari Franel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians

yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 26.
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4.1.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji Pihak Kanan)
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

Data thitung trabel Kriteria
Post Test 2,81 2,021 Ha diterima

Pada perhitungan uji hipotesis diperoleh thiwung lebih besar dari twaner dengan
dk = 40 dan o = 5% maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti
rata-rata kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen lebih baik dari

kelompok kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 27.

4.1.6 Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif siswa kelompok eksperimen dan kontrol disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Nilai Hasil Belajar Kognitif

No. Kategori Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pre test Post test Pre test Post test

1. Nilai tertinggi 67,86 100 67,86 92,86

2. Nilai terendah 17,86 60,71 17,86 50

3. Nilai rata-rata 40,48 84,01 38,95 75,51

4, Ketuntasan klasikal (%) 0 80,95 0 66,67

Semua kategori pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang
signifikan. Perhitungan yang lengkap disajikan pada Lampiran 28, Lampiran 29,
Lampiran 30, dan Lampiran 31.

4.1.7 Hasil Belajar Psikomotor
Hasil belajar psikomotor siswa kelompok eksperimen dan kontrol

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Nilai Hasil Belajar Psikomotor

No. Kategori Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
| 1 | 1
1 Nilai tertinggi 100 100 100 100
2 Nilai terendah 58,33 66,67 50 58,33
3 Nilai rata-rata 82,94 89,29 78,17 84,13
4  Ketuntasan klasikal 80,95 90,48 57,14 76,19

(%)

Semua kategori pada kelompok eksperimen mempunyai nilai lebih baik
daripada kelompok kontrol. Perhitungan yang lengkap disajikan pada Lampiran
32 dan Lampiran 33.

4.1.8 Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif siswa kelompok eksperimen dan kontrol disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Nilai Hasil Belajar Afektif

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No. Kategori Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
| Il I I
1 Nilai tertinggi 100 100 100 100
2 Nilai terendah 58,33 75 50 66,67
3 Nilai rata-rata 89,29 92,86 85,32 88,10
4  Ketuntasan klasikal 95,24 100 85,71 95,24

(%)

Semua kategori pada kelompok eksperimen mempunyai nilai lebih baik
daripada kelompok kontrol. Perhitungan yang lengkap disajikan pada Lampiran
34 dan Lampiran 35.

4.1.9 Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis skor tiap aspek kemampuan berpikir kritis materi pemantulan

cahaya disajikan pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis

. Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No. Kategori

Pre test Post test Pre test Post test

1 Menghipotesis 52 77 47 66

2 Mengukur 36 65 42 63

3 Mengklasifikasi 34 69 38 57

4 Mengevaluasi 43 80 31 74

5 Menyimpulkan 46 75 46 71

6 Menganalisis 20 60 17 55

7 Mengamati 7 68 8 58

Jumlah 238 494 229 444
Persentase (%) 40,48 84,01 38,95 75,51

Peningkatan (Uji gain) 0,73 0,60

Semua kategori pada kelompok eksperimen mempunyai nilai lebih baik
daripada kelompok kontrol. Perhitungan yang lengkap disajikan pada Lampiran

28, Lampiran 29, Lampiran 30, dan Lampiran 31.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Kelayakan Bahan Ajar

Desain bahan ajar diawali dengan analisis SK dan KD, penjabaran
indikator, dan perumusan materi pembelajaran. Bahan ajar fisika berbasis inkuiri
ini terdiri atas beberapa bagian yaitu halaman depan (cover), daftar isi, rincian SK
dan KD, peta konsep, tujuan pembelajaran, isi, rangkuman, evaluasi, lembar
berpikir kritis, glosarium, dan daftar pustaka. Materi sajian bahan ajar meliputi
jenis pemantulan, pemantulan cahaya pada cermin datar dan lengkung. Bahan ajar
disusun dengan pengantar bahasa Inggris.

Angket uji kelayakan bahan ajar tahap | meliputi komponen kelayakan isi,

penyajian, dan kegrafikan. Angket uji kelayakan tahap Il meliputi komponen


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Cllck Here to w;;’:

Unlimited Pages

: Your complimentary

— use period has ended. 43
Thank you for using
t CO m p | ete PDF Complete.

kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. Angket uji kelayakan tahap terakhir meliputi
komponen kelayakan berpikir kritis bahan ajar. Persentase yang diperoleh dari
ketiga angket hasil uji kelayakan bahan ajar berbasis inkuiri termasuk dalam
kategori sangat layak.

Berdasarkan persentase hasil uji kelayakan dari ketiga angket penilaian
tersebut, bahan ajar dikategorikan sudah layak dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran di kelas. Pencapaian kategori kelayakan tersebut dikarenakan dalam
menyusun bahan ajar, penyusun memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan
bahan ajar yang meliputi prinsip relevansi, konsistensi, kecukupan dan kesesuaian
materi dengan kematangan siswa (Karuna, 2006). Prinsip relevansi diterapkan
pada desain awal bahan ajar, yaitu analisis SK dan KD. Hal ini bermanfaat dalam
melakukan tahap selanjutnya, yaitu penjabaran indikator dan perumusan materi
pembelajaran agar sesuai dengan SK dan KD. Bahan ajar dikembangkan sesuai
dengan indikator materi yang telah ditetapkan dan tujuh kemampuan berpikir
kritis siswa, hal ini sesuai dengan prinsip konsistensi pengembangan bahan ajar.
Setiap materi pada bahan ajar dilengkapi dengan LKS untuk memandu siswa
melakukan percobaan dan mendukung materi. Sajian materi dan percobaan
disesuaikan dengan waktu dan kompetensi yang akan dicapai. Hal ini disesuaikan
dengan prinsip kecukupan. Prinsip kesesuaian materi dengan kematangan siswa
berkaitan dengan motivasi dan minat siswa. Prinsip ini diterapkan dalam
penyajian pertanyaan-pertanyaan yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari sehingga mampu menumbuhkan rasa keingintahuan dan minat siswa untuk

membaca bahan ajar yang dikembangkan dengan pengantar bahasa Inggris.
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Penentuan bahan ajar yang sesuai dengan tingkat kematangan siswa,
memungkinkan kegiatan belajar mengajar lebih produktif dan efisien
(Karuna, 2006). Bahan ajar juga didukung dengan ilustrasi yang menarik dalam
menjelaskan konsep. Kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang sederhana,
disusun dengan bahasa yang baik dan benar, sehingga dapat meningkatkan

kualitas bahan ajar.

4.2.1 Keterbacaan Bahan Ajar

Tingkat keterbacaan bahan ajar fisika berbasis inkuiri masuk dalam
kriteria mudah dipahami. Tingkat keterbacaan mengukur tingkat pemahaman
peserta didik dari segi bahan ajar. Tingkat keterbacaan bahan ajar dipengaruhi
oleh beberapa hal. Menurut Johnson (2000: 1) yang mempengaruhi tingkat
keterbacaan buku diantaranya yaitu (1) keakuratan ilustrasi dan cetakan, (2)
tingkat ketertarikan dan motivasi dari peserta didik, dan (3) kemampuan membaca
dari peserta didik. Kriteria keterbacaan bahan ajar yang diperoleh menunjukkan
bahwa bahan ajar fisika berbasis inkuiri mempunyai ilustrasi yang akurat dalam
menjelaskan materi, dan kualitas cetakan bahan ajar juga sudah baik. Bahan ajar
menyajikan pertanyaan-pertanyaan dan gambar-gambar yang menarik, sehingga
mampu menarik motivasi peserta didik untuk membaca dan memecahkan
permasalahan yang disajikan. Kemampuan membaca peserta didik dalam
memahami sajian materi bahan ajar sudah baik. Salah satu faktor pendukung
kemampuan membaca peserta didik dalam memahami bahan ajar adalah
penggunaan bahasa Inggris yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta

didik, komunikatif, serta cara penyusunan gagasan antar kalimat dan paragraf
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yang runtut. Widodo (1995: 24) menyatakan bahwa bahan ajar dengan kriteria
tingkat keterbacaan mudah dipahami, dapat digunakan peserta didik untuk belajar
mandiri. Berdasarkan pendapat tersebut, maka bahan ajar fisika berbasis inkuiri
juga dapat berfungsi sebagai alat yang membimbing peserta didik dalam belajar

mandiri.

4.2.3 Hasil Belajar Kognitif

Nilai post test menunjukkan kemampuan kognitif siswa mengalami
peningkatan pada kelompok eksperimen maupun kontrol. Kelompok eksperimen
mengalami peningkatan hasil belajar kognitif yang lebih signifikan daripada
kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dan persentase
ketuntasan klasikal kelas.

Kelompok eksperimen mempunyai hasil lebih baik, karena penggunaan
bahan ajar fisika berbasis inkuiri, melatinh siswa untuk tidak hanya menerima
tetapi menemukan sendiri konsep-konsep fisika. Selama ini pembelajaran fisika di
kelas menggunakan buku yang hanya menyajikan hafalan konsep saja dan kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Bahan ajar berbasis inkuiri
disusun sesuai dengan orientasi pembelajaran KTSP yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa. Penerapan bahan ajar fisika berbasis inkuiri,
melatih siswa untuk menemukan sendiri makna dari segala sesuatu yang dipelajari
melalui pertanyaan-pertanyaan dan kegiatan percobaan yang disajikan. Cara
menemukan sendiri membuat kemampuan kognitif siswa menjadi lebih baik,
karena siswa menjadi lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan. Hal ini sesuai

pendapat Barrow dalam Khan (2009) pembelajaran inkuiri dimaksudkan agar
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siswa memperoleh keterampilan dan mampu mengembangkan sikap dalam
mencari penyelesaian soal dan masalah dengan jawaban yang logis melalui
pembelajaran yang penuh makna.

Bahan ajar berbasis inkuiri ini banyak menyajikan permasalahan yang
berkaitan dengan materi pemantulan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menarik keingintahuan siswa dan upaya pemecahan masalahnya sehingga mereka
aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan cara inkuiri, membuat pengetahuan tentang pemantulan
cahaya mudah diingat dan bertahan lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Sund
dan Townbridge dalam Rapi (2008) yang menyatakan bahwa pendekatan inkuiri
meningkatkan proses intelektual siswa. Siswa memperoleh suatu kepuasan
intelektual karena melalui pembelajaran berbasis inkuiri, terjadi proses belajar

sejati.

4.2.3 Hasil Belajar Psikomotor

Penilaian ranah psikomotorik diperoleh dari lembar observasi siswa
selama pembelajaran berlangsung. Aspek psikomotorik yang diteliti meliputi
keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan dari guru atau teman, mencatat serta
mengkomunikasikan hasil percobaan. Menurut Mulyasa (2003: 101) siswa
dipandang mencapai tuntas belajar individu pada aspek psikomotorik apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya 75% peserta didik terlibat aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, sedangkan ketuntasan klasikal

diperoleh dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan atau mencapai
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minimal 75%. Pada pertemuan I, ketuntasan klasikal kelompok eksperimen lebih
dari 75%, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 57,14%. Pada pertemuan
I, ketuntasan klasikal kelompok eksperimen dan kontrol lebih dari 75%. Hal ini
menunjukkan pembelajaran pada kelompok eksperimen jauh lebih baik daripada
kelompok kontrol.

Penyajian materi dan LKS pada bahan ajar fisika berbasis inkuiri didahului
dengan pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan dari data/fakta yang ada. Kemampuan berpikir siswa lebih terasah
karena permasalahan yang disajikan dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-
hari sehingga merangsang keingintahuan siswa untuk bertanya baik kepada guru,
teman atau sumber yang lain dalam upaya mencari jawaban dari permasalahan
yang dihadapi untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka.

Siswa dituntun untuk menemukan konsep sendiri melalui sumbangan
gagasan atau ide mereka saat menjawab pertanyaan dan menyimpulkan hasil
praktikum dengan dipandu LKS yang ada dalam bahan ajar berbasis inkuiri.
Siswa juga diminta untuk mengkomunikasikan hasil praktikum yang telah
dilakukan, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan berani menyampaikan
pendapat karena mengetahui proses menemukan konsep tersebut melalui panduan
LKS yang ada di bahan ajar. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Suma (2010) mengatakan bahwa dalam
inkuiri, siswa belajar aktif secara fisik dan mental melalui pengalaman langsung,
mereka mengajukan pertanyaan, mencari jawaban dari berbagai sumber, dan

mengambil keputusan dari berbagai alternatif jawaban yang ada. Bahan ajar fisika
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berbasis inkuiri memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan

keterampilan-keterampilan fisik dan keterampilan berpikir.

4.2.4 Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif dijadikan salah satu aspek untuk mengungkapkan
sikap atau perilaku siswa. Persentase ketuntasan klasikal kelompok eksperimen
lebih besar daripada kelompok kontrol di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan
hasil belajar afektif kelompok eksperimen jauh lebih baik dari kelompok kontrol.
Penilaian ranah afektif siswa meliputi persentase kehadiran di kelas, tanggung
jawab dalam mengumpulkan tugas, perhatian dalam mengikuti pelajaran, dan
bekerja sama dalam kelompok.

Peningkatan hasil belajar afektif ini terjadi karena siswa terlibat langsung
dalam pembelajaran. Siswa antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Mereka masuk ke dalam kelas sebelum guru masuk dan tertib saat proses
pembelajaran di setiap pertemuan. Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas
tepat waktu, dengan tujuan melatih rasa tanggung jawab mereka. Penggunaan
bahan ajar berbasis inkuiri memberikan rangsangan yang menarik perhatian siswa
karena terlibat aktif dalam pembelajaran. Anni (2006: 162) mengatakan bahwa
stimulus yang unik akan menarik perhatian setiap orang dan cenderung untuk
mempertahankan keterlibatan diri secara aktif terhadap stimulus tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan bahan ajar melatih tanggung jawab
siswa dalam mencari jawaban dari berbagai sumber untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara

berkelompok, dengan tujuan menumbuhkan sikap kerjasama antar siswa dalam
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memecahkan suatu permasalahan. Bekerja dalam kelompok sangat
menguntungkan karena siswa dapat berinteraksi dengan temannya serta dapat
bertukar pendapat untuk memperoleh solusi permasalahan dalam praktikum
maupun diskusi. Siswa juga dapat membandingkan hasil kerjanya dengan anggota
yang lain dalam kelompok mereka. Pembelajaran dengan cara berkelompok
membuat suasana kelas lebih hidup, siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Pembiasaan cara bekerjasama dalam kelompok membawa perubahan sikap siswa
ke arah lebih baik. Siswa yang belajar secara kelompok akan belajar dan
mengingat apa yang telah dipelajari secara lebih baik dibandingkan dengan belajar
sendiri (Anni, 2006: 66). Peningkatan hasil belajar afektif ini sesuai dengan
pendapat Hidayat dalam Taulina (2009) yang menyatakan bahwa penerapan

pendekatan inkuiri dapat mengembangkan sikap afektif siswa.

4.2.4 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol maupun eksperimen
mengalami peningkatan. Meningkatnya kemampuan kelompok eksperimen
dikarenakan adanya penerapan bahan ajar fisika berbasis inkuiri pada materi
pemantulan cahaya. Bahan ajar disusun untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran sains yang diungkapkan oleh
Lawson dalam Wiyanto (2008: 13), bahwa pembelajaran sains bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Depdiknas (2003: 39)
menyatakan bahwa pembelajaran sains berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Cllck Here to w;;’:

Unlimited Pages

: Your complimentary

— use period has ended. 50
Thank you for using
t CO m p | ete PDF Complete.

merupakan proses penemuan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka bahan ajar
disusun dengan berbasis inkuiri.

Kemampuan berpikir kritis meliputi beberapa aspek, yaitu berhipotesis,
mengklasifikasi, mengamati, mengukur, menganalisis, menyimpulkan, dan
mengevaluasi. Materi pemantulan cahaya yang disajikan dalam bahan ajar
dikembangkan berdasarkan tujuh aspek tersebut. Siswa dilatih untuk membuat
hipotesis dari suatu permasalahan dan membuktikannya melalui percobaan. Siswa
melakukan percobaan dengan dipandu LKS yang ada di bahan ajar. LKS ini berisi
prosedur percobaan dan pertanyaan-pertanyaan yang melatih siswa untuk
mengembangkan kemampuan mengamati, mengukur, menganalisis, dan
menyimpulkan hasil percobaan. Siswa bekerja secara ilmiah dan diberikan
kesempatan untuk mencari atau menemukan sendiri makna dari apa yang mereka
pelajari. Siswa dilatih untuk mengungkapkan pendapat/ide mereka berdasarkan
fakta yang ada dalam rangka menemukan konsep materi yang dipelajari,
kemudian dibahas melalui bahan ajar agar siswa mengetahui konsep yang
sebenarnya. Bahan ajar fisika berbasis inkuiri juga menyediakan kolom latihan.
Kolom latihan ini berisi soal-soal evaluasi dari setiap materi yang disusun untuk
mengembangkan kemampuan mengklasifikasi dan evaluasi siswa.

Bahan ajar fisika berbasis inkuiri dilengkapi lembar berpikir Kkritis.
Menurut Savich (2009) metode inkuiri mengajak siswa untuk memikirkan suatu
permasalahan dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka disusun lembar berpikir kritis bahan ajar

fisika berbasis inkuiri yang menyajikan beberapa permasalahan tentang peristiwa
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pemantulan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Lembar berpikir Kkritis disusun
dengan tujuan agar siswa lebih kritis dalam menghubungkan fenomena alam yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari dengan teori yang dipelajari.

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar fisika berbasis inkuiri
terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang dapat dilihat
pada uji gain kelompok eksperimen mencapai 0,73 sedangkan kelompok kontrol
hanya mencapai 0,6. Hal ini sesuai dengan pendapat Luginbuhl (2010) yang
menyatakan bahwa pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang menekankan
pada penggunaan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini mengalami beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Beberapa responden dalam uji kelayakan bahan ajar tidak memberikan
uraian tentang deskripsi dari tiap komponen yang dinilai, padahal hal ini
cukup penting bagi peneliti untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar
yang dikembangkan.

2. Pada saat KBM berlangsung, tidak semua percobaan yang ada pada bahan
ajar dapat dilaksanakan karena terbatasnya waktu pelajaran. Sebagian
percobaan yang memungkinkan siswa dapat melakukan sendiri di rumah,

dijadikan sebagai percobaan mandiri.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Bahan ajar fisika RSBI materi pemantulan cahaya yang dihasilkan,
disusun berbasis inkuiri dan dikembangkan berdasarkan tujuh aspek
kemampuan berpikir kritis siswa. Penyajian materi dan LKS pada bahan
ajar fisika berbasis inkuiri didahului dengan pertanyaan-pertanyaan yang
membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan dari data/fakta yang ada,
kemudian dibahas konsep yang sebenarnya. Bahan ajar fisika RSBI
berbasis inkuiri terdiri dari: halaman depan (cover), daftar isi, rincian SK
dan KD, peta konsep, tujuan pembelajaran, isi, rangkuman, evaluasi,
lembar berpikir kritis, glosarium, dan daftar pustaka.

2. Persentase tingkat kelayakan bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri
materi pemantulan cahaya pada angket kelayakan tahap | dan Il adalah
95% adalah 82,66%, sedangkan pada angket kelayakan berpikir kritis
bahan ajar adalah 96%. Persentase tingkat kelayakan bahan ajar yang
diperoleh termasuk dalam kriteria sangat layak.

3. Bahan ajar fisika RSBI berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 7 Tegal.
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah:

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan bahan ajar
fisika RSBI berbasis inkuiri pada pokok bahasan yang lain karena
kebutuhan akan bahan ajar fisika berbasis inkuiri sangat tinggi.

2. Untuk peneliti selanjutnya, jumlah responden uji kelayakan bahan ajar
fisika RSBI berbasis inkuiri, baik mahasiswa maupun guru fisika perlu
ditambah, agar kualitas bahan ajar semakin baik.

3. Untuk peneliti selanjutnya, uji ahli sebaiknya tidak hanya dilakukan oleh

dosen pembimbing, tetapi juga dilakukan oleh dosen ahli yang lain agar

penilaiannya lebih objektif.
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Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

sehari-hari

SILABUS

: SMP Negeri 7 Tegal
: VIIL /2
: lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Z uesidwe]

: 6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi

Materi Penilaian
Konsg:;inm P;::nkl Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik | Bentuk %‘;ﬁz' Sumber Belajar
belajaran nstrumen
6.3 Menyelidiki Pemantulan e Mencari informasi tentang jenis | ¢ Menjelaskan perbedaan Tes tulis | Tes uraian 4 x40 | e Bahan ajar
) sifat-sifat Cahaya pemantulan cahaya pemantulan teratur dan berbas!s inkuiri
cahaya dan pemantulan baur serta e Buku siswa
hubungann manfaatnya dalam e Buku referensi
ya dengan kehidupan sehari-hari ¢ Alat dan bahan
berbagai untuk percobaan.
ngr:]ulrlj dan ¢ Melakukan percobaan untuk ¢ Menjelaskan bunyi hukum Tes tulis | Tes uraian
lensa menemukan hukum pemantulan pemantulan cahaya
cahaya
e Melakukan percobaan untuk  Menyelidiki proses Tes tulis | Tes uraian
mengetahui sifat bayangan pembentukan bayangan
yang terjadi karena pemantulan dan sifat-sifat bayangan
cahaya pada cermin datar, pada cermin datar, cermin
cekung dan cembung. cekung dan cermin
cembung.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN I)

Nama Sekolah :SMP N 7 Tegal

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester tVII/ 2

Pertemuan Ke 01

Materi Pokok : Pemantulan Cahaya

Alokasi Waktu 2 x 40 menit
STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari.

KOMPETENSI DASAR

6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa.

INDIKATOR

1. Menjelaskan pengertian pemantulan cahaya

2. Menjelaskan jenis-jenis pemantulan cahaya

3. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya

4. Menjelaskan proses pembentukan bayangan pada cermin datar

5. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin datar

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat :

1. Menjelaskan pengertian pemantulan cahaya

2. Menjelaskan jenis-jenis pemantulan cahaya

3. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya

4. Menjelaskan proses pembentukan bayangan pada cermin datar
5. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin datar

MATERI PEMBELAJARAN

Pemantulan cahaya dan pembentukan bayangan pada cermin datar
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METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan  : Inkuiri
Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab.
Model : Kooperatif

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-langkah pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Kegiatan Awal Kegiatan Awal
1. Memberi salam, melakukan |1. Menjawab salam dan | 10 menit
presensi, mempersiapkan alat dan menerima  bahan  ajar
bahan yang diperlukan untuk berbasis inkuiri
pembelajaran serta membagikan
bahan ajar berbasis inkuiri.
2. Motivasi :
Memberikan permasalahan |2. Mendengarkan
kepada siswa melalui pertanyaan, pertanyaan dari guru,
a. Mengapa kamu dapat melihat mengidentifikasi fakta
indahnya bulan di malam dan masalah dari
hari? Mengapa kamu dapat pertanyaan yang
melihat benda-benda diberikan  guru  dan
disekitarmu pada saat terang menjawab pertanyaan
tetapi tidak pada saat gelap? tersebut.

b. Saat kita bercermin di depan
kaca, apa yang tampak pada
cermin? Bagaimana bentuk

yang

Bagaimana proses bayangan

itu terbentuk?

bayangan terjadi?
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3. Menjelaskan tujuan pembelajaran

3. Mendengarkan

pembelajaran.

tujuan

a.

1.

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Meminta siswa mempelajari
bahan ajar fisika berbasis inkuiri.
Membimbing dan mengawasi
siswa dalam mempelajari bahan
ajar fisika berbasis inkuiri materi

jenis pemantulan cahaya.

Membimbing  siswa  dalam
melakukan aktivitas pada
minilab 1  tentang  jenis

pemantulan yang terdapat dalam
bahan ajar melalui demonstrasi.
Membimbing dan mengawasi
siswa dalam mempelajari bahan
ajar fisika berbasis inkuiri materi
hukum pemantulan cahaya.

Membimbing  siswa  dalam
melakukan aktivitas pada
minilab 2 tentang  hukum

pemantulan cahaya yang terdapat

dalam bahan ajar melalui
demonstrasi.

Membimbing dan mengawasi
siswa dalam mempelajari bahan
ajar fisika berbasis inkuiri materi
pemantulan cahaya pada cermin

datar.

Kegiatan Inti

Mempelajari bahan ajar
fisika berbasis inkuiri.
Mempelajari bahan ajar

fisika berbasis inkuiri.

Memperhatikan
demonstrasi yang
dilakukan

Mempelajari bahan ajar

fisika berbasis inkuiri.

Memperhatikan
demonstrasi yang
dilakukan

Mempelajari bahan ajar

fisika berbasis inkuiri.

60 menit
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Membimbing  siswa  dalam

melakukan aktivitas pada
minilab 3 tentang sifat bayangan
pada cermin datar dan minilab 4
tentang jumlah bayangan pada
cermin datar yang terdapat dalam

bahan ajar melalui demonstrasi.

. Elaborasi

Membagi siswa dalam beberapa

kelompok, setiap  kelompok
terdiri dari 4-5 orang.

Meminta 2 orang siswa untuk

membantu melakukan
demonstrasi.
Membimbing  siswa  dalam

melakukan demonstrasi.

Membimbing siswa berdiskusi
dalam menjawab pertanyaan
pada minilab 1, 2, 3, dan 4 yang
terdapat pada bahan ajar fisika
berbasis inkuiri.

Meminta perwakilan beberapa
kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi.

. Konfirmasi

Membahas hasil diskusi dengan

menjelaskan ~ jawaban  yang

benar.

- Memperhatikan
demonstrasi yang
dilakukan

- Membentuk kelompok.

- Membantu guru melakukan

demonstrasi.

- Mendengarkan bimbingan
guru dalam melakukan
demonstrasi.

- Berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan pada minilab 1,
2, 3, dan 4 pada bahan ajar

fisika berbasis inkuiri.

- Beberapa perwakilan
kelompok
mempresentasikan hasil

diskusi.

- Mendengarkan

pembahasan guru.
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2. Memberikan kesempatan kepada | - Menanyakan materi yang
siswa untuk bertanya apabila ada | belum dipahami.
materi yang belum dipahami.
3. Membimbing  siswa  untuk |- Menyimpulkan materi yang
menyusun  kesimpulan  dari | telah dipelajari.
materi yang telah dipelajari.

4. Memberi penghargaan kepada |- Menerima penghargaan

siswa yang paling aktif. dari guru.
Kegiatan akhir Kegiatan akhir
’ : ! 10 menit
e Guru meminta siswa untuk | Memperhatikan dan

mengerjakan  soal-soal pada | mencatat perintah guru.
bahan ajar berbasis inkuiri di
rumah.

e Guru meminta siswa membaca
bahan ajar berbasis inkuiri
materi pemantulan cahaya pada
cermin cekung dan cembung
untuk pertemuan selanjutnya.

e Guru menutup pelajaran.

Sumber Pembelajaran
1. Bahan ajar fisika berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya.
2. Alat dan bahan praktikum : cermin datar, busur derajat, sumber sinar laser,
penggaris, spidol dan kertas HVS.
Penilaian
1. Aspek yang dinilai :

a. Kemampuan berpikir kritis : terlampir

b. Afektif : terlampir
c. Psikomotorik : terlampir
2. Jenis tagihan - latihan soal, efek perilaku dan kinerja

3. Bentuk tagihan : tes tertulis dan lembar observasi



http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

PDE

% Complete

CI)'ck Here to upgr:

Unlimited Pages ar

Your complimentary
use period has ended.
Thank you for using
PDF Complete.

Evaluasi

Pertanyaan

1.
2.

Sebutkan contoh dan manfaat pemantulan baur!

Seberkas sinar mengenai cermin datar, kemudian memantul dan membentuk

N
sudut 30° terhadap bidang pantul

(lihat gambar disamping).

Berapakah sudut datang dan sudut pantul yang terjadi?
30

Gambarkan pembentukan bayangan oleh cermin datar di bawabh ini!

D

Kunci Jawaban :

.

Contoh pemantulan baur :

- Seberkas cahaya yang dipantulkan tanah

- Seberkas cahaya yang dipantulkan kayu

Manfaat :

- Ruangan atau tempat yang terkena cahaya matahari langsung tetap terang

- Berkas sinar pantul tidak menyilaukan mata sehingga berkesan teduh di
mata

- Angkasa tampak terang di siang hari karena sinar matahari dipantulkan

baur oleh debu-debu di atmosfer bumi.

. Sudut datang = 90° — 30° = 60°

Sudut pantul = sudut datang = 60°
Bayangan benda pada cermin datar adalah :

R R


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Cllck Here to

Your complimentary
use period has ended.
Thank you for using
PDF Complete.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN II)

Nama Sekolah :SMP N 7 Tegal

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester tVII/ 2

Pertemuan Ke 01

Materi Pokok : Pemantulan Cahaya

Alokasi Waktu 2 x 40 menit
STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari.

KOMPETENSI DASAR

6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa.

INDIKATOR

6. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung

7. Menentukan hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak
fokus (f) dalam peristiwa pemantulan pada cermin cekung

8. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung

9. Menentukan hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak
fokus (f) dalam peristiwa pemantulan pada cermin cembung

10. Mendeskripsikan manfaat cermin cekung dan cembung dalam kehidupan

sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat :

1. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin cekung

2. Menentukan hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak
fokus (f) dalam peristiwa pemantulan pada cermin cekung

3. Menjelaskan sifat-sifat bayangan pada cermin cembung
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4. Menentukan hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak

fokus (f) dalam peristiwa pemantulan pada cermin cembung

5. Mendeskripsikan manfaat cermin cekung dan cembung dalam kehidupan

sehari-hari.

MATERI PEMBELAJARAN

Pemantulan cahaya pada cermin cekung dan cembung

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan  : Inkuiri
Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab.
Model : Kooperatif

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-langkah pembelajaran:

Bagaimana bentuk bayangan

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Kegiatan Awal Kegiatan Awal
4. Memberi  salam, melakukan 4. Menjawab salam dan | 10 menit
presensi, mempersiapkan alat dan menerima bahan ajar
bahan yang diperlukan untuk berbasis inkuiri
pembelajaran serta membagikan
bahan ajar berbasis inkuiri.
5. Motivasi :
Memberikan permasalahan kepada |5. Mendengarkan
siswa melalui pertanyaan, pertanyaan dari guru,
a. Jika kita memegang sendok mengidentifikasi ~ fakta
makan, kemudian permukaan dan masalah dari
dalam sendok makan tersebut pertanyaan yang
dihadapkan ke wajah kalian diberikan  guru  dan
untuk bercermin, apa yang menjawab  pertanyaan
tampak pada sendok tersebut? tersebut.
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6.

yang tampak pada bagian
dalam sendok?

b. Tahukah kalian fungsi dari
kaca spion? Ketika kalian
melihat bayangan pada kaca
spion motor atau mobil,

bagaimana bentuk bayangan

yang tampak pada spion?

Menjelaskan tujuan pembelajaran

6. Mendengarkan  tujuan

pembelajaran.

Kegiatan Inti

b.

10.

il .

12.

13.

Eksplorasi

Meminta siswa mempelajari
bahan ajar fisika berbasis inkuiri.
Membimbing dan mengawasi
siswa dalam mempelajari bahan
ajar fisika berbasis inkuiri materi
pemantulan cahaya pada cermin
cekung.

Membimbing siswa  dalam
melakukan aktivitas pada minilab
5 tentang pemantulan cahaya pada
cermin cekung dan minilab 6
tentang hubungan jarak benda,
jarak bayangan, dan panjang
yang

terdapat dalam bahan ajar melalui

fokus cermin  cekung
demonstrasi.

Membimbing dan mengawasi
siswa dalam mempelajari bahan

ajar fisika berbasis inkuiri materi

Kegiatan Inti

- Mempelajari bahan ajar
fisika berbasis inkuiri.

- Mempelajari bahan ajar
fisika berbasis inkuiri.

- Memperhatikan
demonstrasi yang
dilakukan.

- Mempelajari bahan ajar
fisika berbasis inkuiri.

60 menit
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14.

15.

pemantulan cahaya pada cermin

cembung.

Elaborasi

Membagi siswa dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4-5 orang.

Meminta 2 orang siswa untuk

membantu melakukan
demonstrasi.
Membimbing  siswa  dalam

melakukan demonstrasi.
Membimbing siswa berdiskusi

dalam  menjawab  pertanyaan
pada minilab 5 dan 6 yang
terdapat dalam bahan ajar fisika
berbasis inkuiri.

Meminta perwakilan beberapa
kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi.

Konfirmasi

Membahas hasil diskusi dengan
menjelaskan jawaban yang benar.
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila ada
materi yang belum dipahami.
untuk

Membimbing siswa

menyusun kesimpulan dari materi

- Membentuk kelompok.

- Membantu guru

melakukan demonstrasi.

- Mendengarkan bimbingan
guru dalam melakukan

demonstrasi.

- Berdiskusi untuk
menjawab pertanyaan
pada minilab 5 dan 6 yang
terdapat dalam bahan ajar
fisika berbasis inkuiri.

- Beberapa perwakilan
kelompok
mempresentasikan hasil

diskusi.

- Mendengarkan
pembahasan guru.
- Menanyakan materi yang

belum dipahami.

- Menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.
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yang telah dipelajari. - Menerima penghargaan
4. Memberi penghargaan kepada | dariguru.
siswa yang paling aktif.

Kegiatan akhir Kegiatan akhir

. . . 10 menit

e Guru meminta siswa untuk | Memperhatikan dan
mengerjakan  soal-soal ~ pada | mencatat perintah guru.
bahan ajar berbasis inkuiri di
rumah.

e Guru menutup pelajaran.

Sumber Pembelajaran
3. Bahan ajar fisika berbasis inkuiri materi pemantulan cahaya.
4. Alat dan bahan praktikum : kotak cahaya, cermin cekung, Kisi sejajar, layar
penangkap bayangan, power supply.
Penilaian
4. Aspek yang dinilai :

a. Kemampuan berpikir kritis : terlampir

b. Afektif : terlampir
c. Psikomotorik : terlampir
5. Jenis tagihan - latihan soal, efek perilaku dan kinerja

6. Bentuk tagihan : tes tertulis dan lembar observasi

Evaluasi

Pertanyaan

4. Sebuah benda berada 20 cm di depan cermin cekung yang mempunyai jarak
fokus 25 cm. Berapakah jarak bayangan dan perbesaran bayangannya?

5. Sebutkan pemanfaatan cermin cekung dan cermin cembung dalam kehidupan
sehari-hari!
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6. Sebuah benda berada 10 cm di depan sebuah cermin cembung yang berjarak
fokus 30 cm menghasilkan bayangan maya dan tegak. Tentukan jarak
bayangan dan perbesaran bayangan!

Kunci Jawaban

1. Jarak bayangan :
1 1 1 1 1 1

1 1 1 4 5 1
25 20 100 100 100
100

Jadi jarak bayangannya adalah 100 cm di belakang cermin.

Perbesaran bayangan :

100

20

Jadi perbesaran bayangannya adalah 5 Kali.

2. Cermin cekung dapat dimanfaatkan untuk :
- reflektor lampu sorot
- kompor tenaga surya

Cermin cembung dapat dimanfaatkan sebagai kaca spion motor atau mobil.

3. Jarak bayangan :

1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4

30 75
4 H

Jadi jarak bayangannya 7,5 cm di belakang cermin.
Perbesaran bayangan :

75 0.75
10 '

Jadi perbesaran bayangannya 0,75 kali.
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP 1
BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Butir 1 Standar Kompetensi (SK) tercantum secara implisit

Deskripsi Standar Kompetensi tidak ditulis secara eksplisit sebagai judul
bab, subjudul dalam bab

Butir 2 Kompetensi Dasar (KD) tercantum secara implisit

Deskripsi Kompetensi Dasar tidak ditulis secara eksplisit sebagai judul
subbab

Butir 3 Kesesuaian isi buku dengan SK dan KD

Deskripsi Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan

interaksi antar konsep sesuai dengan yang diamanatkan oleh SK

dan KD
B. KOMPONEN PENYAJIAN
Butir 1 Daftar isi
Deskripsi Memuat judul bab, subbab dari bagian teks disertai dengan

nomor halaman yang sesuai dengan halaman bab dan subbab

pada isi ditempatkan pada halaman baru (halaman ganjil)

Butir 2 Tujuan setiap bab

Deskripsi Uraian singkat yang memuat target yang ingin dicapai pada
setiap bab

Butir 3 Rangkuman

Deskripsi Rangkuman isi materi yang disajikan dalam setiap bab

Butir 4 Kata kunci (key-words)

Deskripsi Kata-kata yang menjadi inti pembahasan materi dalam setiap bab

Butir 5 Pertanyaan/ soal latihan pada setiap bab

Deskripsi Pertanyaan/ soal latihan terdapat pada: akhir setiap bab, setelah
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beberapa bab, dan pada akhir buku

Butir 6 Daftar pustaka

Deskripsi Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang

(yang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul buku,

tempat, dan nama penerbit.

C. KOMPONEN KEGRAFIKAN

Butir 1 Kulit buku

Deskripsi Seluruh materi desain pada bagian kulit depan, belakang, dan
punggung secara visual ditampilkan secara jelas, kontras,
menarik yang ditentukan oleh pemilihan jenis huruf, besar huruf,
ilustrasi, warna, dan tata letak yang sesuai.

Butir 2 Isi buku

Deskripsi Materi buku yang disajikan dalam bentuk teks dan ilustrasi
ditampilkan secara komunikatif, serasi, proporsional, dan

konsisten berdasarkan pola tata letak tertentu.

Butir 3 Keterbacaan

Deskripsi - Kesesuaian dalam pemilihan huruf yang ditentukan oleh jenis
dan besar huruf serta format kolom teks. Jenis dan besar huruf
disesuaikan dengan isi materi buku serta tingkat pendidikan
peserta didik.

- Pemilihan ilustrasi disesuaikan dengan isi buku yang dapat
memperjelas informasi yang disampaikan baik melalui bentuk
maupun warna yang sesuai.

- Format buku ditentukan berdasarkan tingkat keterbacaan yang

dapat dicapai serta memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi.

Butir 4 Kualitas cetakan

Deskripsi - Kejelasan cetakan isi yang sangat membantu peserta didik

dalam mempelajari, memahami, dan menyerap informasi yang
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disampaikan melalui media tercetak.

Kerataan cetak merupakan konsistensi mutu cetakan secara
keseluruhan isi media.

Kualitas warna cetak mampu memberikan gambaran nyata
secara visual dari ilustrasi yang ditampilkan sehingga

membantu peserta didik dalam memahami objek aslinya.

Butir 5

Kekuatan fisik buku

Deskripsi

Berfungsi sebagai pelindung isi buku dan alat promosi.
Ditentukan oleh jenis, ketebalan, dan kualitas bahan yang
sesuai fungsinya (berat antara 210-260 gram /m2).

Kertas isi dipilih sesuai dengan fungsinya sebagai media
penyampai informasi tercetak yang bertahan untuk digunakan
minimal 5 tahun (jenis dan berat kertas HVS, 70 gr/ m2).
Dipilih sistem penjilidan yang sesuai dan memiliki kekuatan

untuk digunakan minimal 5 tahun.
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP I
BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda cek (V) pada kolom ya (sesuai) atau tidak.

NO. | BUTIR | YA (SESUAI) | TIDAK
A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
1. | Standar Kompetensi (SK) tercantum
secara implisit
2. | Kompetensi Dasar (KD) tercantum
secara implisit
3. | Kesesuaian isi buku dengan SK dan KD
B. KOMPONEN PENYAJIAN
1. | Daftar isi
2. | Tujuan setiap bab
3. | Rangkuman
4. | Kata kunci (key-words)
5. | Pertanyaan/ soal latihan pada setiap bab
6. | Daftar pustaka
C. KOMPONEN KEGRAFIKAN
1. | Kulit Buku
2. | Isi Buku
3. | Keterbacaan (kesesuaian dalam
pemilihan huruf, ilustrasi, dan format)
4. | Kualitas cetakan (kejelasan, kerataan,
dan warna cetakan)
5. | Kekuatan fisik buku (kertas isi, bahan
kulit, dan sistem penjilidan)
Semarang, Maret 2011
Penilai,
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP 11
BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

I. KELAYAKAN ISI

A. KESESUAIAN URAIAN MATERI DENGAN SK DAN KD

Butir 1 Keluasan materi

Deskripsi Materi (termasuk contoh dan latihan) yang disajikan
menjabarkan substansi minimal (fakta, konsep, prinsip, dan
teori) yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetensi Dasar (KD). Gunakan lembar kerja untuk menilai

butir ini
Butir 2 Kedalaman materi
Deskripsi Uraian materi harus sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang dituntut SK/ KD (perhatikan kata kerja
operasional di SK/ KD misalnya: mengenal, melakukan ...).
Bila SK/ KD menuntut peserta didik mampu melakukan maka
buku teks harus memberikan tuntutan kerja ilmiah
(percobaan). Tingkat kesulitan dan kerumitan materi
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta

didik. Gunakan lembar kerja untuk menilai butir ini.

B. KEAKURATAN MATERI

Butir 3 Keakuratan fakta dan konsep

Deskripsi Materi (termasuk contoh dan latihan) yang disajikan sesuai
kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori IPA dan tidak

menimbulkan banyak tafsir.

Butir 4 Keakuratan ilustrasi

Deskripsi Uraian yang diberikan sesuai dengan fakta dan konsep IPA
yang dijelaskan dengan ukuran dan bentuk yang proporsional

serta dilengkapi dengan keterangan-keterangan yang tepat.
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C. MATERI PENDUKUNG PEMBELAJARAN

Butir 5 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

Deskripsi Materi (termasuk contoh, latihan, dan daftar pustaka) yang

disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi.

Butir 6 Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan

Deskripsi Fitur (termasuk contoh, dan latihan) mencerminkan peristiwa

atau kondisi terkini dengan menggunakan rujukan lima tahun

terakhir.
Butir 7 Kontekstual
Deskripsi Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal dari

lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Butir 8 Salingtemas

Deskripsi Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan mengkaitkan materi
IPA dengan lingkungan, perkembangan teknologi, dan
perkembangan masyarakat dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari.

II. KELAYAKAN PENYAJIAN

A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 9 Keruntutan konsep

Deskripsi Konsep dasar atau sederhana disajikan terlebih dahulu sebelum

konsep yang lebih rumit.

Butir 10 Kekonsistenan sistematika

Deskripsi Penyajian materi dalam setiap bab sesuai dengan sistematika
penulisan tertentu, yang memuat pendahuluan, isi, penutup

(ringkasan) dan evaluasi/ umpan balik.
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Butir 11 Keseimbangan antar bab

Deskripsi Uraian substansi antar bab (tercermin dalam jumlah halaman)
proporsional dengan mempertimbangkan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar. Uraian substansi antar sub bab

(tercermin dalam jumlah halaman) proporsional dengan

mempertimbangkan Kompetensi Dasar.

B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN

Butir 12 Berpusat pada peserta didik

Deskripsi Penyajian materi dalam buku bersifat interaktif dan partisipatif
sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri,
misalnya dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan,
gambar yang menarik, kalimat-kalimat ajakan, kegiatan

(termasuk kegiatan kelompok), dsb.

Butir 13 Mengembangkan keterampilan proses

Deskripsi Penyajian dan pembahasan lebih menekankan pada
keterampilan proses (berpikir dan psikomotorik) sesuai dengan
kata kerja operasional pada SK/ KD, bukan hanya pada
perolehan hasil akhir.

Butir 14 Memperhatikan aspek keselamatan kerja

Deskripsi Kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan keterampilan
proses aman dilakukan oleh peserta didik. Bahan, peralatan,
temapat, dan bentuk Kkegiatan yang dilakukan tidak
mengandung bahaya bagi peserta didik. Apabila ada resiko

bahaya, maka ada petunjuk yang jelas.

Butir 15 Variasi penyajian

Deskripsi Materi disajikan dengan berbagai metode agar tidak
membosankan, misalnya deduktif (umum ke khusus), induktif

(khusus ke umum). Demikian pula, digunakan berbagai jenis

ilustrasi (gambar, foto, grafik, tabel, peta) untuk mendukung
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materi yang disajikan. Untuk ilustrasi-ilustrasi yang dilindungi

harus dicantumkan sumbernya.

Butir 16 Pembelajaran terpadu

Deskripsi Materi kimia, biologi, dan fisika disajikan secara terpadu.

C. KELENGKAPAN PENYAJIAN

Butir 17 Pendahuluan

Deskripsi Pendahuluan pada awal buku berisi tujuan penulisan,
sistematika, cara belajar yang harus diikuti, serta hal-hal lain
yang harus diperhatikan peserta didik. Pendahuluan disajikan

dengan sederhana dan lugas. Dapat pula ditambah petunujk

untuk guru.

Butir 18 Daftar isi

Deskripsi Daftar yang berisi urutan bagian-bagian penting buku, bab,
dan sub bab beserta nomor halamannya.

Butir 19 Glosarium

Deskripsi Glosarium berupa daftar istilah penting dalam teks (tersusun

secara alfabetis) beseta penjelasannya.

Butir 20 Daftar pustaka

Deskripsi Daftar pustaka merupakan daftar buku yang menjadi bahan
rujukan dan bahan bacaan lain yang disarankan (diterbitkan
dalam lima tahun terakhir). Daftar ditulis dengan konsistensi
mengikuti tata cara penulisan pustaka yang lazim (termasuk
situs-situs web pembelajaran).

Butir 21 Ringkasan dan peta konsep

Deskripsi Setiap bab dilengkapi dengan konsep-konsep kunci yang
diberikan dalam bentuk peta konsep dan/ atau ringkasan.

Butir 22 Evaluasi

Deskripsi Evaluasi meliputi soal, refleksi, dan latihan serta proyek tugas

yang nyata (masuk akal) dan kontekstual yang memungkinkan
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peserta didik mengevaluasi kemampuannya sesuai SK dan
KD. Sebagian evaluasi materi tersebut dilengkapi dengan

kunci jawaban (bukan penyelesaian).

Butir 23 Indeks

Deskripsi Indeks berupa daftar kata-kata penting yang diikuti dengan
nomor halaman kemunculan dan disusun secara alfabetis.

Butir 24 Hustrasi yang mendukung pesan

Deskripsi llustrasi yang disajikan relevan dengan pesan yang

disampaikan.  llustrasi  tersebut  menumbuhkan rasa
nasionalisme (misalnya menonjolkan keanekaragaman hayati
Indonesia), tidak bias gender dan tidak menunjukkan

kekerasan, dan belajar IPA itu menyenangkan.

III. KELAYAKAN BAHASA

A. KESESUAIAN DENGAN TINGKAT PERKEMBANGAN PESERTA

DIDIK
Butir 25 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik
Deskripsi Materi disajikan dengan bahasa yang menarik, sederhana,
lugas, dan mudah dipahami.
Butir 26 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial
emosional
Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan sosial dan

emosional peserta didik sehingga menimbulkan rasa senang
pada peserta didik dan mendorong mereka untuk mempelajari
buku secara tuntas. Contoh, soal, dan latihan menggunakan
kalimat mengajak, memotivasi atau berupa pernyataan, bukan

menyuruh atau memerintah.
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B. KOMUNIKATIF

Butir 27 Keterpahaman pesan

Deskripsi Materi disajikan secara komunikatif dengan bahasa yang lazim
digunakan oleh peserta didik.

Butir 28 Ketepatan tata bahasa dan ejaan

Deskripsi Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus. Ejaan yang
digunakan mengacu pada ejaan yang disempurnakan dan tata
kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan mengacu

pada kaidah bahasa Indonesia.

Butir 29 Kebakuan istilah dan simbol

Deskripsi Istilah (termasuk nama-nama ilmiah, misalnya spesies) yang
digunakan sesuai dengan istilah yang disepakati dalam IPA
dan digunakan secara konsisten. Simbol-simbol termasuk
besaran dan satuannya yang digunakan menyesuaikan dengan
symbol standar yang direkomendasikan dalam IPA.
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C. KERUNTUTAN DAN KESATUAN GAGASAN

Butir 30 Keutuhan makna dalam bab, sub bab dan paragraph

Deskripsi Materi yang disajikan dalam satu bab mencerminkan kesatuan
bahasa, kesatuan sub-bahasan dalam sub-bab, dan kesatuan

pokok pikiran dalam paragraph.

Butir 31 Ketertautan antar bab, sub-bab, paragraf, dan kalimat

Deskripsi Penyampaian materi antara satu bab dengan bab lain, antar
sub-bab dalam bab, antar paragraf dalam sub-bab, dan anatar
kalimat dalam paragaraf yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.



http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

% Complete

Click Here to upgr:

Unlimited Pages al

Your complimentary

use period has ended.

Thank you for using
PDF Complete.

INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP 11 BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

I. Kelayakan Isi

Sub komponen

Butir

Skor

Alasan Penilaian

A. Kesesuaian materi
dengan SK dan
KD

. Keluasan materi

. Kedalaman materi

Rangkuman kualitatif:

B. Keakuratan materi

3. Keakuratan fakta dan konsep

. Keakuratan ilustrasi

Rangkuman kualitatif

C. Materi pendukung

pembelajaran

. Kesesuaian dengan perkembangan

IPTEK
. Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan
. Kontekstual
. Salingtemas  (sains, lingkungan,

8 uesidwe]
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teknologi, dan masyarakat)

Rangkuman kualitatif

II. Kelayakan Penyajian

Sub komponen

Butir

Skor

Alasan Penilaian

A. Teknik Penyajian

9. Keruntutan konsep
10. Kekonsistenan sistematika

11.Keseimbangan antar bab

Rangkuman kualitatif:

B. Penyajian

Pembelajaran

12. Berpusat pada peserta didik

13. Mengembangkan keterampilan proses

14. Memperhatikan aspek keselamatan
kerja

15. Variasi penyajian

16. Pembelajaran terpadu

Rangkuman kualitatif

€8
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C. Kelengkapan

penyajian

17.Pendahuluan

18. Daftar isi

19.Glosarium

20. Daftar pustaka

21. Ringkasan dan peta konsep

22. Evaluasi

23.Indeks

24. llustrasi yang mendukung/ pesan

Rangkuman kualitatif

III. Kelayakan Bahasa

perkembangan sosial emosional

) Skor o
Sub komponen Butir Alasan Penilaian
A. Kesesuaian dengan | 25.Kesesuaian dengan tingkat
tingkat perkembangan berpikir
perkembangan 26.Kesesuaian dengan tingkat

¥8
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Rangkuman kualitatif:

B. Komunikatif

27.Keterpahaman pesan
28.Ketepatan tata bahasa dan ejaan

29.Kebakuan istilah dan simbol

Rangkuman kualitatif

C. Keruntutan dan

kesatuan gagasan

30.Keutuhan makna dalam bab, sub bab,

dan paragraf

31.Keutuhan makna antar bab, sub bab,

kalimat dan paragraf

Rangkuman kualitatif

Semarang, Maret 2011

Penilai

g8
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN BERPIKIR KRITIS BAHAN AJAR BERBASIS INKUIRI

Butir 1

Bahan ajar disusun berdasarkan kesesuaian antara aspek kemampuan berpikir kritis dengan SK dan KD

Deskripsi

Kiteria berpikir kritis siswa yang digunakan untuk pengenalan konsep sampai dengan interaksi antar konsep
sesuai dengan yang diamanatkan oleh SK dan KD

Butir 2

Bahan ajar dilengkapi lembar berpikir kritis

Deskripsi

Lembar yang berisi pertanyaan/soal yang menekankan kemampuan berpikir kritis siswa pada akhir bab

Butir 3

Bahan ajar menekankan pada pembelajaran inkuiri

Deskripsi

Materi yang disajikan menuntun peserta didik untuk menemukan konsep sendiri sesuai dengan ilmu pengetahuan

yang benar dan materi disajikan berdasarkan kriteria berpikir kritis.

Butir 4

Bahan Ajar mengembangkan kemampuan berpikir kritis

Deskripsi

Penyajian dan pembahasan lebih menekankan pada kemampuan berpikir kritis sesuai dengan yang diamanatkan

pada SK/ KD, bukan hanya pada perolehan hasil akhir yang meliputi kemampuan:

a. Menghipotesis
b. Mengklasifikasi
c. Mengukur

d. Mengamati

e. Menganalisis

f. Mengevaluasi

g. Menarik kesimpulan

6 Uedidwe]
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INSTRUMEN KELAYAKAN BERPIKIR KRITIS BAHAN
AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda cek (V) pada kolom ya (sesuai) atau tidak.

NO. BUTIR

YA (SESUAD) | TIDAK

1. | Bahan ajar disusun berdasarkan
kesesuaian antara aspek kemampuan
berpikir kritis dengan SK dan KD

2. | Bahan ajar dilengkapi lembar berpikir
kritis

3. | Bahan ajar menekankan pada
pembelajaran inkuiri

4. | Bahan Ajar mengembangkan
kemampuan berpikir kritis:
a. Menghipotesis

b. Mengklasifikasi
c. Mengukur
d. Mengamati

14

Menganalisis
f. Mengevaluasi

g. Menarik kesimpulan

Semarang, Maret 2011

Penilai,
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Unlimited Page
KISI-KISI SOAL UJI COBA PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
No.| Kemampuan Indikator Skor Kriteria penskoran
yang diamati
1. | Menghipotesis |v' Membuat dugaan sementara tentang 4 e Menyebutkan 4 indikator dengan benar.
a arah sinar pantul pada pertanyaan
poin a 3 e Menyebutkan 2-3 indikator dengan benar.
v’ Membuat dugaan sementara tentang
ar:.lhbsinar pantul pada pertanyaan 2 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
poin
v' Membuat dugaan sementara tentang 1 e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
jenis pemantulan yang terjadi pada
poin a
v Membuat dugaan sementara tentang
jenis pemantulan yang terjadi pada
poin b
2. | Mengukur v' Menyebutkan cara mengukur sudut 4 e Menyebutkan 4 indikator dengan benar.
2) datang
v" Menyebutkan cara mengukur sudut| 3 |e Menyebutkan 2-3 indikator dengan benar.
pantul
v Mengukur besar sudut datang 2 |+ Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
v Mengukur besar sudut pantul
1 e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
3. | Menyimpulkan |v" Menarik kesimpulan pertama tentang 4 e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
hukum pemantulan cahaya berdasarkan 9 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
hasil percobaan/pengamatan 2 |e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
v" Menarik kesimpulan kedua tentang 1 e Tidak menjawab pertanyaan.
hukum pemantulan cahaya berdasarkan
hasil percobaan/pengamatan

TT uedidwe
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(©))

Mengklasifikasi

Menggolongkan gambar ii sebagai
gambar yang benar dalam
menunjukkan pembentukan bayangan
pada cermin datar

Menggolongkan gambar v sebagai
gambar yang benar dalam
menunjukkan pembentukan bayangan
pada cermin datar

Menggolongkan 2 gambar tersebut
dengan alasan yang benar

Menyebutkan 3 indikator dengan benar.

Menyebutkan 2 indikator dengan benar.

Menyebutkan 1 indikator dengan benar.

Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.

Mengamati

Mengamati sifat bayangan pada cermin
datar: maya

Mengamati sifat bayangan pada cermin
datar: tegak

Mengamati sifat bayangan pada cermin
datar: bayangan sama besar dengan
benda

Mengamati sifat bayangan pada cermin
datar: jarak benda sama dengan jarak
bayangan

Menyebutkan 4 indikator dengan benar.
Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
Menyebutkan 2 indikator dengan benar.

Menyebutkan 1 indikator dengan benar

Menganalisis

Menganalisis ~ proses  pembentukan
bayangan pada cermin datar dengan
menggunakan hukum pemantulan cahaya
Menganalisis letak bayangan pada
cermin datar

PN Wws

Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
Tidak menjawab pertanyaan.

(C))

Mengevaluasi

Memecahkan permasalahan mengenai
pembentukan bayangan pada cermin
datar dengan menuliskan data yang

Menyebutkan 3 indikator dengan benar.

68
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diketahui dan yang ditanyakan 3 e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
v' Memecahkan permasalahan mengenai
pembentukan bayangan pada cermin
datar dengan menuliskan rumus yang 2 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
benar
v' Memecahkan permasalahan mengenai
pembentukan bayangan pada cermin 1 e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
datar dengan menghitung jumlah
bayangan
8. | Mengukur v Mengukur jarak benda 4 e Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
v' Mengukur jarak bayangan 3 |e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
v Mengukur jarak fokus cermin 2 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
1 e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
9. | Menyimpulkan | v" Menarik kesimpulan dari data 4 e Menyebutkan 4 indikator dengan benar.
(5) percobaan ke-1 dengan benar
v Menarik Kkesimpulan dari data 3 e Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
percobaan ke-2 dengan benar
v" Menarik  kesimpulan dari data 2 e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
percobaan ke-3 dengan benar
v Menarik  kesimpulan  akhir  dari 1 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
percobaan yang dilakukan dengan
benar
10. | Menganalisis v' Menganalisis proses pembentukan 4 e Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
6) bayangan pada cermin cekung dengan
menggunakan 2 sinar istimewa dengan | 3 | e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
benar
v’ Menganalisis letak bayangan 2 e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
berdasarkan gambar proses

06
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pembentukan bayangan yang dibuat 1 o Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
Menganalisis sifat bayangan
berdasarkan gambar proses
pembentukan bayangan yang dibuat
11. | Mengevaluasi Memecahkan permasalahan mengenai 4 e Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
pemantulan pada cermin cembung
dengan menghitung jarak bayangan 3 |e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
Memecahkan permasalahan mengenai
pemantulan pada cermin cembung| 2 |e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
dengan menghitung perbesaran bayangan
Memecahkan ~permasalahan mengenai | 1 |4 Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
pemantulan pada cermin cembung
dengan menghitung tinggi bayangan
12. | Menghipotesis Membuat dugaan sementara tentang arah 4 e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
sinar pantul pada cermin cembung. 3 |e Menyebutkan 1 indikator dengan benar.
Membuat dugaan sementara tentang | 2 e Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.
lukisan arah sinar pantul pada cermin 1 |e Tidak menjawab pertanyaan.
cembung sesuai dengan gambar yang
tersedia.
13. | Mengamati Menuliskan hasil pengamatan tentang 4 e Menyebutkan 4 indikator dengan benar.
@) tinggi benda di depan cermin.
Menuliskan hasil pengamatan tentang 3 e Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
sifat bayangan cermin cembung
maya 2 e Menyebutkan 2 indikator dengan benar.
Menuliskan hasil pengamatan tentang
sifat bayangan cermin cembung 1

tegak
Menuliskan hasil pengamatan tentang

Menyebutkan 1 indikator dengan benar.

16
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sifat bayangan cermin cembung : lebih
kecil dari benda.

14.

Mengklasifikasi

Menggolongkan gambar i sebagai
gambar yang benar dalam menunjukkan
sinar istimewa pada cermin cembung
Menggolongkan gambar iii sebagai
gambar yang benar dalam menunjukkan
sinar istimewa pada cermin cembung
Menggolongkan gambar vi sebagai
gambar yang benar dalam menunjukkan
sinar istimewa pada cermin cembung

Menyebutkan 3 indikator dengan benar.
Menyebutkan 2 indikator dengan benar.

Menyebutkan 1 indikator dengan benar.

Menjawab tetapi tidak sesuai indikator.

Keterangan
1. Kisi-kisi soal yang dicetak tebal adalah kisi-kisi soal yang digunakan untuk pre dan post test.

2. Nomor kisi-kisi soal yang di tulis dalam tanda ( ) adalah nomor kisi-kisi soal pre dan post test.

E R R

c6
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TRY OUT
REFLECTION LIGHT
Number of questions : 14 questions
Time allocation : 80 minutes
1. (1) (Make hypothesis)
a. What happen if a beam of parallel light hits a smooth surface such as
mirror surface?
b. What happen if a beam of parallel light hits a rough surface such as
plywood?
2. (2) (Measure) Look at the following picture!

b

Plang Mirror

The picture above shows the experiment about light reflection law.
a. How to measure the incidence angle and the reflected angle?
b. Based on the picture above, measure the incidence angle and reflected
angle!
3. (Conclude) Look at the picture no.2! What can you conclude about the light
reflection law?
4. (3) (Classity) Look at the following picture!

B s s N
i ' iv f N b
I VAl By |
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An object is placed in front of a plane mirror. What are the correct
images in the plane mirror? Explain your reason!
5. (Observe) Look at the following picture!
When you stand up in front of a plane mirror,
you will see the image of yourself. What are
the properties of the image in the plane

mirror?

6. (Analyze) Where is the image location at the picture below? Draw the image
location by using light reflection law!

object Mirrer
2 cm{
___________________________________
4.cm
observer A

7. (4) (Evaluate) Two plane mirrors are pinched together to form an angle
of 72°. Calculate the number of the images which are formed in the
mirror!

8. (Measure) The picture below is the scheme to do an experiment about ‘The

properties of the image in a concave mirror’ :

Screen 3
Concave mirror

Object

Optical table

. Z
40 cm Z(W_/O cm
- _J

~—

What is the object distance, the image distance, and the focal length of the
concave mirror!
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9. (5) (Conclude) The table below shows data experiment about the
relationship among s’, s, and f£. The concave mirror has a focal length 10

cm.

12 60 — —
15 30 — —
20 20 — —

Complete the table! What can you conclude about the data experiment
above?

10. (6) (Analyze) An object is placed 2 cm in front of a concave mirror with a
focal length of 4 cm. Analyze the location and the properties of the image
by drawing the image formation!

11. (Evaluate) An object is located 6 cm in front of a convex mirror which has a
focal length of 12 cm. If the height of the object is 2 cm, determine:

a. the image distance,
b. the height of the image,

12. (Make hypothesis)

a. What happen if the incident rays which are parallel to the principal axis
hits convex mirror?

b. Based on your answer at number 11a, please complete the picture below!
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13. (7) (Observe) Look at the following picture!

a. When you drive a car, you see the image of the tree is 5 cm in height in
your rearview mirror. If the lateral magnification is 0.02 times, what
is the height of the tree?

b. What are the properties of the image in the rearview mirror?

14. (Classify) Look at the following picture!

(i) (i)
P F ¢ F ¢
(iii) (iv)
F c F £
— (v) LS (vi)
-*“‘*-_, - i 2 5 -
P x F c P F - c

At the pictures above, which are the correct pictures of principle ray in the
convex mirror?

*khkhkkkkkk
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Keterangan
3. Soal yang dicetak tebal adalah soal yang digunakan untuk untuk pre dan post

test.
4. Nomor soal yang di tulis dalam tanda ( ) adalah nomor soal pada pre dan post

test.
5. Alokasi waktu untuk pre dan post test adalah 40 menit.
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ANSWER KEY OF TRY OUT

1. (1)

a. If a beam of parallel light hits a smooth surface object such as mirror
surface, the light will be reflected in a certain direction regularly and
occur specular reflection.

b. If a beam of parallel light hits a rough surface object such as plywood,
the light will be reflected to all direction irregularly and occur diffuse
reflection.

2. (2

a. Incident angle : It is determined by measure the angle
formed between incident ray and normal line.

Reflected angle : It is determined by measure the angle formed
between reflected ray and normal line.

b. Incident angle =50°
Reflected angle = 50°

e The angle of incidence (i) is equal to the angle of reflection (r).
e The incident ray, the reflected ray and the normal surface at the point of
incidence all lie in the same plane.

4. (3) The correct images are picture ii and v because the image form is
appropriate with image property in plane mirror. The position of the
image is same with the position of the object and the distance of the object
to plane mirror is equal with the distance of the image to plane mirror.

5. The image is virtual, upright, as big as the object and the image distance is
equal to the object distance.

6. The image will be located 4 cm behind the mirror
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7. (4) Given : a0 =72°

Ask tn=...7

Answer

So, the number of the image formed is 4 images.

8. The distance of the object = 20 cm
The distance of the image =60 cm

The focal length of the mirror is,

9

12

60

15

30

20

20

The conclusion is

10. (6)

oy

The image is located at 4 cm behind the mirror. The properties of the

image are virtual, upright and bigger than the object.
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a. The image distance

So, the position of the image is 12 cm behind the mirror.
b. - —

12.

a. Ifabeam of light hits a convex mirror surface, the light will be reflected as
if from a point which the position behind the mirror.

b.
F :
13.(7)
a. Given
h’=5cm=0.05m
M =0.02
Asked : h =%
Answer

b. The properties of the image in rearview mirror are virtual, upright

and smaller than the object.
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14. The correct pictures are i, iii, and vi.
*kkhkkkkikkk
Keterangan

1. Kunci jawaban soal yang dicetak tebal adalah kunci jawaban soal yang
digunakan untuk untuk pre dan post test.

2. Nomor kunci jawaban soal yang di tulis dalam tanda ( ) adalah nomor kunci
jawaban soal pada pre dan post test.
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CLOZE TEST
“LIGHT REFLECTION”

The moon seems so bright at night. You can see a beautiful moon because
the moon is reflecting the light from the sun into your eyes. In daily life, you can see
many objects around you in bright room but not in the dark room. In the dark room
there is no light which is reflected by the objects around you into your eyes. So, you
can see an object if the light is reflected by the object to your eyes.

If a beam of parallel light hits a (1) smooth surface object, the light will be
reflected in a certain direction regularly. A light reflection which has only one
direction regularly is called a (2) specular reflection. If a beam of parallel light hits a
(3) rough surface object, for example plywood, then the light will be reflected to all
direction irregularly. This light reflection is called a (4) diffuse reflection. The
objects which do not allow light to pass through are called (5) opaque objects. In the
other hand, the objects which allow light to pass through are called (6) transparent
objects.

The light reflection law says that first, the (7) incident ray, the (8) reflected
ray, and the (9) normal line are on at one plane. Second, the angle of (10)
incidence is equal to the angle of (11) reflection.

When you stand up in front of a plane mirror, you will see the image of
yourself. The rays which are reflected by a plane mirror never actually converge but
appear to (12) diverge from a point behind the mirror. The properties of the image
formed by a plane mirror are (13) virtual, (14) upright, (15) unmagnified, and
the object distance is (16) equal to the image distance.

A concave mirror has a property of (17) converging the light. When some
parallel light hit a concave mirror surface, the reflected rays will meet in an

intersection point. The intersection point is called a (18) focal point. There are


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Click Here to up

Unlimited Pag

; Your complimentary

— use period has ended.
Thank you for using

t CO m p | ete PDF Complete.

three paths of important rays of light through a concave mirror. Those three rays

are called the (19) principle rays.

a. Anincident ray parallel to the principal axis is reflected through the (20) focal
point.

b. An incident ray passing through the focal point is reflected parallel to the (21)
principal axis.

c. An incident ray passing through the curvature centre point is reflected back
through the (22) curvature centre point.

To form an image in concave mirror, you use principle rays at least (23)
two. The image which is formed in concave mirror doesn’t have the same properties
in all position of the object. The properties of the image depend on the position of
the object. In concave mirror, focal length and radius has a (24) pesitive value. If
the s’ produced has negative value, then the image formed is virtual. Ratio between
the distance of the image to the mirror and the distance of the object to the mirror,
or ratio between the height of the image and height of the object is called a (25)
lateral magnification.

Convex mirror is a mirror which has curve surface in the outer part which
can reflect the light. The convex mirror has a property of (26) diverging light. The
image which is formed in convex mirror has the same properties in all position of
the object. It will always produce an image which is (27) virtual (28) upright and

29) smaller than the object. In a convex mirror, focal length and radius has a (30)
negative value.

The reflection light in the mirror has many advantages in the daily life. The
plane mirror can be used as a dressing mirror. The concave mirror can be used as a
reflector in spotlight lamp. The convex mirror can be used as a rearview mirror so you

can see the image of the vehicle behind your car or motorcycle.

*khkkkhkkikk

Keterangan
Kata yang dicetak tebal dan bergaris bawah merupakan kata yang dihilangkan dan

merupakan item soal pada tes rumpang.
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KRITERIA PENILAIAN AFEKTIF

Aspek yang diamati

Skor

Kriteria

Kehadiran di kelas

3

Hadir di kelas tepat waktu
Hadir di kelas tetapi terlambat
Tidak hadir di kelas

Tanggung jawab

Mengumpulkan tugas tepat waktu
Mengumpulkan tugas tetapi terlambat

Tidak mengumpulkan tugas

Perhatian mengikuti

pelajaran

2
1
3
2
1
3

Tidak pernah bicara dengan teman pada saat
mengikuti pelajaran fisika
Berbicara 1 kali dengan teman pada saat
mengikuti pelajaran fisika
Berbicara lebih dari 1 kali dengan teman pada

saat mengikuti pelajaran

Bekerja sama dalam

kelompok

Bekerja sama dengan semua anggota
kelompok
Bekerja sama dengan 1-2 anggota kelompok

Tidak bekerja sama dalam kelompok
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KRITERIA PENILAJAN PSIKOMOTORIK

Aspek yang diamati Skor Kriteria
Keaktifan bertanya pada saat| 3 | Bertanya kepada guru/teman lebih dari
proses belajar mengajar 1 kali pada saat KBM berlangsung
2 Bertanya kepada guru/teman 1 Kkali
pada saat KBM berlangsung
1 | Tidak pernah bertanya atau menjawab

pada saat KBM berlangsung

Keaktifan menjawab | 3 | Menjawab pertanyaan dari guru/teman
pertanyaan pada saat proses lebih dari 1 kali pada saat KBM
belajar mengajar berlangsung
2 | Menjawab pertanyaan dari guru/teman
1 kali pada saat KBM berlangsung
1 | Tidak pernah bertanya atau menjawab
pada saat KBM berlangsung
Mencatat hasil percobaan 3 | Mencatat data hasil percobaan dengan
benar
2 | Mencatat data hasil percobaan tetapi
data salah
1 | Tidak mencatat hasil percobaan
Mengkomunikasikan hasil | 3 | Mengkomunikasikan hasil percobaan
percobaaan dengan kesimpulan yang benar
2 | Mengkomunikasikan hasil percobaan
tetapi kesimpulan kurang benar/salah
1 | Tidak berani mengkomunikasikan

hasil percobaan
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AFEKTIF SISWA

Kelas/Semester

Materi

Hari/Tanggal

Pertemuan/Waktu

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya!

Aspek Penilaian
Kelompok | No Nama A B C
3 | 2% | 3 SN2 | D

1
2
! 3
4
1
2
I 3
4
1
2
I 3
4
1
2
v 3
4
V 1

/T ueaidwe

90T
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Keterangan

: Kehadiran

: Tanggung jawab

: Perhatian saat pelajaran

: Bekerja sama dalam kelompok

oOOw>

L0T
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Kelas/Semester

Materi

Hari/Tanggal
Pertemuan/Waktu

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PSIKOMOTORIK SISWA

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya!

Aspek Penilaian
Kelompok | No Nama A B C
2 R LI 3 2
1
2
! 3
4
1
2
I 3
4
1
2
I 3
4
1
2
v 3
4
\ 1

QT uedidwe

80T
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3
4
1
2
Vi 3
4
Keterangan

OO w>

: Keaktifan bertanya pada saat proses belajar mengajar
: Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

: Mencatat hasil percobaan pada LKS yang disediakan
: Mengkomunikasikan hasil percobaaan

60T
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ANALISIS SOAL UJICOBA
No. Kode 0 sogl Y Y2
1 2 3 4 S 6 e/ 8 9 10 11 12 13 14
1 UC-9 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 1 =) 4 4 46 2116
2 UcC - 12 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 el 3 S 3 46 2116
3 UC -4 4 3 4 4 8 2 4 3 4 3 1 2 4 4 45 2025
4 UC -5 4 4 2 3 3 2 5 4 3 4 i 4 4 3 44 1936
5 UC - 20 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 B 43 1849
6 UC -3 3 3 3 3 3 18 4 4 3 3 3 1 4 4 42 1764
7 Uc-1 4 3 3 4 4 1 3 2 4 3 1 2 4 3 41 1681
8 UC - 13 1 4 2 3 5 3 3 2 4 4 1 2 4 4 40 1600
9 UcC - 15 2 4 3 3 ks 2 2 1 3 2 4 8 4 4 40 1600
10 uc -7 3 4 3 3 3 3 3 2 2 A 1 B 4 3 39 1521
11 UC -8 3 3 2 14 3 3 L 4 ) 3 1 2 8 3 35 1225
12 UC - 10 4 1 4 1 3 B 8 0 2 2 1 2 4 S 33 1089
13 Uuc-14 2 1 3 2 3 df 0 2 3 2 2 B 4 4 32 1024
14 UcC -2 2 3 3 3 3 1 0 2 2 L 0 3 4 3 30 900
15 UC - 16 2 3 1 1 3 2 2 2 4 0 0 2 4 3 29 841
16 UcC-11 3 1 3 2 4 1 2 2 1 1 3 2 2 2 29 841
17 UC - 18 3 0 1 1 2 B B 8 2 3 1 2 1 3 28 784
18 UC-6 2 . 3 2 B 2 2 0 3 0 1 1 2 2 24 576
19 ucC - 17 0 1 3 3 2 v 1 2 2 0 1 P 2 2 23 529
20 UcC - 19 0 3 3 2 B 1 0 0 1 1 1 1 2 4 22 484
,s»" r Xy 0,7115] 0,6753 0,1984| 0,679 | 0,3782| 0,2062| 0,7084 | 0,5463] 0,6813 | 0,8375] 0,1934 | 0,4605] 0,6275| 0,4597
‘,& r tabel 0,444 | 0,444 | 0,444 [ 0,444 0,444 | 0,444 [ 0,444 [ 0,444 | 0,444 | 0,444 [ 0,444 ] 0,444 | 0,444 | 0,444
< kriteria valid | valid | tidak | wvalid | tidak | tidak | valid | valid | valid | valid | tidak [ valid | valid | valid
S 1,61 |1,6275]0,6875(1,1275]0,2475| 0,6 1,61 1,56 0,99 |1,7875]0,9275]0,5875] 0,91 0,46
s 2 total 61,2475
& >S? 14,7325
O ’os -
e‘& ril 0,817879537
r tabel 0,444 | 0,444 ] 0,444 ] 0,444 ] 0,444 ] 0,444 [ 0,444 [ 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 | 0,444 ] 0,444 | 0,444
kriteria karena r 11 > r tabel maka instrumen reliabel
2
C&Q N benar 12 14 14 12 18 6 5] U i8 10 3 7 16 17
%&‘) TK 60% 70% 70% 60% 90% 30% 55% 35% 65% 50% 15% 35% 80% 85%
&"Q kriteria | Sedang| Mudah| Mudah| Sedang| M udah| Sukar | Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| Sukar | Sedang| M udah| M udah
> MA 3,3 3,6 2,9 3,5 3,2 2l e 2 b 3,2 1,6 2,5 B0 3,5
S MB 2,1 1,7 2,6 1,8 2,9 1,9 1,4 1,7 2,3 1,3 1,1 2 2,8 2,9
@‘P DP 0,3 0,475 | 0,075 ] 0,425 | 0,075 | 0,05 0,45 0,25 0,3 0,475 | 0,125 | 0,125 | 0,25 0,15
9 kriteria | Cukup | Baik | Jelek | Baik | Jelek | Jelek | Baik | Cukup| Cukup | Baik | Jelek | Jelek | Cukup | Jelek
ket Dipakai|Dipakai[DibuangDipakai[DibuangDibuandDip akai|Dibuang Dip akai|Dip akai|DibuangDibuangDip akai|Dibuang

6T uedidwe

0Tt
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HASIL ANALISIS PENILAIAN TAHAP I BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS INKUIRI

No P-1 P-2 P-3 P-4 P-5 P-6 P-7 P-8 P9 | P-10

A. Komponen Kelayakan Isi

1 1 1 1 1 1 1 1

2 1 1 1 1 1 1

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
B. Komponen Penyajian

1 1 1 1 1l 1 1 d 1 1 1

2 1 1 il As 1 1 il 1 1 1

3 1 1 1 1 0 . 1 1 1 1

4 1 4l 1 1 1 il 1 U 4 1

5 1 d 1 1 1 1 1 1 1 1

6 il 1 1 1 1 1 1 1l 1 18
C. Komponen Kegrafikan

1 1 g 1 1 0 1 0 1 i 1

2 1 1 1 1 1 i 1 il s 1

3 if 1 1 1 0 1 1; 0 1 1

4 i i 1 1 1 1 1 1 1 1

8 cy 1 1 1 1 1 0 0 i 1
Skor 14 14 14 14 11 14 12 12 14 14
Persentag 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 78,57 | 100,00 | 85,71 | 85,71 | 100,00 | 100,00

G G S S S S G S S
= =3 =3 = 2 = =3 5 =3
Skor total semua responden 133
Presentase 95

Tingkat kelayakan tahap | :

Sangat Layak

111
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HASIL ANALISIS PENILAIAN TAHAP I BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS
INKUIRI
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Skor 103 94 99

102

©
©

96

111

(o}
(e}

117

105

Persenta|l 83,06 | 75,81 | 79,84

82,26

79,84 | 77,42

89,52

79,84

94,35

84,68

Sangat

Kriteria Layak

Layak [Layak

Sangat
Layak

Layak|Layak

Sangat

Layak

Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Skor total semua responden

Presentase

Tingkat kelayakan tahap Il :

1025,00
82,661290

32

Sangat Layak
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HASIL ANALISIS PENILAIAN BERPIKIR KRITIS BAHAN AJAR FISIKA

BERBASIS INKUIRI

No P-1 | P2 | P3| P4a|[P5|P6|P7| P8 | P9 |P10
1 1 1] 1] 1]11]1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1!
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1o
4 1 1 1| 1| o] 1 1 0 1 1|
5 o S A A O IO
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1!
7 1 1 1 1 1 3 1 1 i 14
8 1P G NSRS [N |
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 iy, Y
10 1 ! 1 1 1 1 1 1 1 1
Skor 10 | 20| 20| 20| 9| 10| 10| 8 9 10
Persentas{ 100 | 100 | 200 | 200 | 90 | 1200 [ 200 | 80 | 90 | 100 |
3 A d el R 3 N N N
Kriteria Q @Vﬁ " %{z}\?ﬁ < sz}\ﬁ y sz}\ﬁ P q‘?}\ﬁ < %Q}\?S p Q?}\?ﬁ \3;\‘8{‘ P Q?}\?ﬁ g &}\?ﬁi
S - - AR
i
Skor total semua responden 96 |
Presentase 96 i

Tingkat kelayakan tahap I :

sangat layak
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Analisis Keterbacaan Bahan Ajar

No. | Nama | Skor Nilai Keterbacaan
1 E-01 26 86.6667 Mudah dipahami
2 E-02 17 56.6667 Cukup dipahami
3 E-03 25 83.3333 Mudah dipahami
4 E-04 27 90 Mudah dipahami
5 E-05 30 100 Mudah dipahami
6 E-06 22 73.3333 Mudah dipahami
7 E-07 19 63.3333 Mudah dipahami
8 E-08 23 76.6667 Mudah dipahami
9 E-09 24 80 Mudah dipahami
10 E-10 26 86.6667 Mudah dipahami
11 E-11 26 86.6667 Mudah dipahami
12 E-12 29 96.6667 Mudah dipahami
13 E-13 28 93.3333 Mudah dipahami
14 E-14 22 73.3333 Mudah dipahami
% E-15 27 90 Mudah dipahami
16 E-16 23 76.6667 Mudah dipahami
17 E-17 24 80 Mudah dipahami
18 E-18 26 86.6667 Mudah dipahami
19 E-19 23 76.6667 Mudah dipahami
20 E-20 24 80 Mudah dipahami
21 E-21 20 66.6667 Mudah dipahami
Jumlah Skor

total 511
Presentase 81.11111111
Keterbacaan Mudah dipahami
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UJI NORMALITAS
NILAI TES KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

= i(oiEiEi)Z

i=1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika y < %2 (apel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 100,00 Panjang Kelas = 6,55
Nilai minimal = 60,71 Rata-rata ( x ) = 84,01
Rentang = 39,29 S = 10,93
Banyak kelas = 6 n = 21
Batas Zuntuk Peluan Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Hgleyenal Kelas batas guntuk  Untuk Z - o =" L
60,71 - 67,71 60,21 -2,18 0,4853 0,0594 1,2481 1 0,0493!
68,71 - 75,71 68,21 -1,45  0,4259 0,1636 3,4361 5 0,7118i
76,71 - 83,71 76,21 -0,71 0,2622 0,2697 5,6627 5 0,07765
84,71 - 91,71 84,21 0,02 0,0074 0,2662 55894 2 2,3051i
92,71 - 99,71 92,21 0,75 0,2736 0,1574 3,3044 6 2,19905
100,71 - 107,71 100,21 1,48  0,4309 0,0691 1,4503 2 0,2084i
108,21 4,63  0,5000
% =| |gfolp

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh 42 tabe 11,070

Daerah penolakan

T
5

Daerah
penerimaan Ho £

5,55 11,070
Karena 2 berada pada daerah penerimaaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS
NILAI TES KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2= i(oi EiEi)z

i=l

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika y* < %2 (apel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 92,86 Panjang Kelas = i 14
Nilai minimal = 50,00 Rata-rata ( x ) = 75,51
Rentang = 42,86 S = 9,47
Banyak kelas = 6 n = 21

Batas Zuntuk Peluang Luas Kis. . . (Oi-Ei)?
K2 ™yl Kelas batas kls. untuk Z Untuk Z - ol BET
50,00 - 57,00 49,50 -2,75 0,4970 0,0256 0,5369 1 0,3996
58,00 - 65,00 57,50 -1,90 0,4714 0,1166 2,4489 1 0,8573
66,00 — 73,00 65,50 -1,06  0,3548 0,2707 56851 5 0,0826
74,00 - 81,00 73,50 -0,21  0,0841 0,3206 6,7322 9 0,7640
82,00 - 89,00 81,50 0,63 0,2365 0,2635 55336 2 2,2565
90,00 - 97,00 89,50 1,48 0,4302 0,4302 9,0347 34,0309

97,50 4,19 0,5000

12 = 8,3906

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 1= 5 diperoleh 42 tabel 11,070

Daerah penolakan
> Ho
B

et T

pene rim aanHo R e
8,39 11,070
Karena 42 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi narmal

Fi4
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UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL BELAJAR KELOMPOK EKSPERIMEN
DAN KONTROL

Hipotesis
H: 52 = &

2 2
H: o1 z o2

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

F

Ho diterima apabila F £ F 124 (nb-1):(nk-1)

F w24 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 1764 1586
n 21 21
X 84,01 75,51
Varians (s°) 119,41 89,65
Standart deviasi (s) 10,93 9,47

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

o 119,41 - 133
89,65
Pada o =5% dengan:
dk pembilang =nb - 1 = 2]] = fell™ L0
dk penyebut =nk -1 = 2N BLTI=o 20

F tabel = 2,46

erah penerimaan Ho

Do~ ———— R

1,33 2,46
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.
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UJI HIPOTESIS
Hipotesis
H : H1 < 2
H: pa > 2
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

X, =X,
2 2
i+i_2r Sil S2
ny n, A A

|mina, Z L
\/(Z X zy 2 )

Ho ditolak apabila t > t@-o)n1+n2-2)

r

Daerah
penerimaan Ho

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 1764 1586
n 21 21
X 84,01 75,51
Varians (s?) 119,41 89,65
Standart deviasi (s) 10,93 9,47
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_ 6,95986667
" 262532,53 - 0138
_ 84,01 - 75,51
- "), 21
/119,41 - 89,65 - 2 0,01358 10,93 ][ 9,47 J ,
21 21 { 21

q
T

Pada'o. =5% dengan dk = 21 + 21 - 2 =40diperolel 2,021075

Daerah

Paekah penolakan Ho

penerimaan Ho

2,021 2,81
Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata hasil kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol
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ANALISIS PRETEST KELAS EKSPERIMEN

NO.| NAMA BUTIR SOAL SKOR|NILAI|KETUNTASAN| KET.
1 (2([3]|]4]|5]|]6]|7
1 E-01 l1)]1]1(1f{0]1]0O 5 17,86 tidak tuntas Tidak kritis
2 E-02 0l1f(3[3]3[1]0 11 39,29 tidak tuntas Tidak kritis
3 E-03 2|1 1]0f(2[4[1]3 13 4643 tidak tuntas
4 E-04 3/ 3f[1f1]o0of1]0O0 9 32,14 tidak tuntas Tidak kritis
5 E-05 210111441 11]0O 12 42,86 tidak tuntas Tidak kritis
6 E-06 211111311110 9 32,14 tidak tuntas Tidak kritis
7 E-07 31104 [1]O0 10 3571 tidak tuntas Tidak kritis
8 E-08 41 3[3[2]3[0]O0 15 53\5i: tidak tuntas
9 E-09 21211130 ]J]0]0O 8 2857 tidak tuntas Tidak kritis
10 E-10 2|1 0]J0f1f3[2]1 9 32,14 tidak tuntas Tidak kritis
11 E-11 211]13]4[(0]3]|]0 13 4643 tidak tuntas
12 E-12 gP" LuF 0 [ Whimd [WI% *O 10 Sarlt tidak tuntas Tidak kritis
13 E-13 3473 [#URI"3 [ 1| 2 16 57,14 tidak tuntas
14 E-14 3/1fo0of2]3[0]O0 9 32,14 tidak tuntas Tidak kritis
15 E-15 41 3[4[4]2[0]O0 17 60,71 tidak tuntas
16 E-16 S @8 | 2444 | 3 [ Ogl U 13 4643 tidak tuntas
17 E-17 1]1)]4j0f0]1]0O 7 25,00 tidak tuntas Tidak kritis
18 E-18 3/ 1(3[1]3[0]O0 148 39,29 tidak tuntas Tidak kritis
19 E-19 31 3[2[4]3[3]1 19 67,86 tidak tuntas Kiitis
20 E-20 3 | CHEE TR R0 9 32,14 tidak tuntas Tidak kritis
21 E-21 3 || GRS 18 4643 tidak tuntas
Jumlah 52 1363443 (46|20 7 [ 238

Jumlah siswa yang tuntas = 0

Jumlah siswa yang tidak tuntas = 21

Nilai tertinggi = 67,86

Nilai terendah = 17,86

Rata-rata = 40,48

Ketuntasan klasikal = 0
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ANALISIS POSTEST KELAS EKSPERIMEN

NO.| NAMA BUTIR SOAL SKOR|NILAI|KETUNTASAN| KET.
112 ]|3]4[|5]6]|7
1 E-01 4 13| 21414]12]3 22 | 7857 tuntas Kritis
2 E-02 31141413 ]2]3 20 | 7143 tidak tuntas Kritis
3 E-03 413141314 ]13]3 24 | 8571 tuntas Sangat kritis
4 E-04 4 13| 41411]14]|2 22 | 7857 tuntas Kritis
5 E-05 414121414144 26 | 9286 tuntas Sangat kritis
6 E-06 3111414131 17 | 60,71 tidak tuntas
7 E-07 313|244 ]11]| 04 21 | 7500 tuntas Kritis
8 E-08 414141414133 26 | 92,86 tuntas Sangat kritis
9 E-09 3/3|4]1413|3]3 23 | 8214 tuntas Sangat kritis
10 E-10 414111413 ]3]|2 21 | 75,00 tuntas Kritis
11 E-11 4 | 3|1 4]14]14]4]|4 27 | 9643 tuntas Sangat kritis
12 E-12 414141414144 28 | 100,00 tuntas Sangat kritis
13 E-13 414141414143 27 | 9643 tuntas Sangat kritis
14 E-14 3/1|4)13[14]12]3 20 | 7143 tidak tuntas Kritis
15 E-15 4| 4141414144 28 | 100,00 tuntas Sangat kritis
16 E-16 4 | 3| 2]1414]12]| 4 23 | 8214 tuntas Sangat kritis
17 E-17 31414122 ]|1]|4 20 | 7143 tidak tuntas Kritis
18 E-18 4131 4]14]13]1]4 23 | 8214 tuntas Sangat kritis
19 E-19 4131 414]14]4]3 26 | 92,86 tuntas Sangat kritis
20 E-20 3141 4)14]14]4]3 26 | 92,86 tuntas Sangat kritis
21 E-21 413131414124 24 | 8571 tuntas Sangat kritis
Jumlah 77[65[69 80 |75]60 (68| 494

Jumlah siswa yang tuntas = g7

Jumlah siswa yang tidak tuntas = 4

Nilai tertinggi = 100

Nilai terendah = 60,71

Rata-rata E 84,01

Ketuntasan klasikal = 80,952
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ANALISIS PRETEST KELAS KONTROL

NO.| NAMA BUTIR SOAL SKOR|NILAI(KETUNTASAN| KET.
123 ]4]|5]6]7
1 K-01 3421|414 1] 19 | 6786 tidak tuntas Kritis
2 K-02 11|22 |3[1[1] 11 ] 3929 tidak tuntas | Tidak kritis
3 K-03 oOf1fojof4]2]0 7 25,00 tidak tuntas | Tidak kritis
4 K-04 1/1]1f(2|1[0f0O 6 21,43 tidak tuntas | Tidak kritis
5 K-05 3|1[4]1]0]2]0] 11 | 3929 tidak tuntas | Tidak kritis
6 K-06 3|1[0|3|3]2]1] 13 | 4643 tidak tuntas
7 K-07 1/3|]1(0J0f[fO0f0O 5 17,86 tidak tuntas | Tidak kritis
8 K-08 3[3[4]0]0]1T]0] 11 | 3929 tidak tuntas | Tidak kritis
9 K-09 2| 0]l1f1|4[0f0O 8 28,57 tidak tuntas | Tidak kritis
10| K-10 312 ]2]3]0]0] 11 | 3929 tidak tuntas | Tidak kritis
11| K-11 3 (48 | 0.0 31k O | =2 842866 tidak tuntas | Tidak kritis
12 | K-12 3(3[2]|4|3]1]1] 17 |6071 tidak tuntas
13| K-13 0Of2[2]1[3]0]O0 8 28,57 tidak tuntas | Tidak kritis
14| K14 3123|831 2] 15 | 5357 tidak tuntas
15| K-15 4 14[4]13[3]1]0] 19 | 6786 tidak tuntas Kritis
16 | K-16 2 | 2| 2(2|1[1[0] 10 |37 tidak tuntas | Tidak kritis
17| K17 2(3[1]2]|4]0] 1] 13 | 4643 tidak tuntas
18 | K-18 2|1 3|1f(2|1f[0f0O 9 32,14 tidak tuntas | Tidak kritis
19| K-19 3[3[1]0f0]J0]O 7 25,00 tidak tuntas | Tidak kritis
20 | K-20 2 | 2|1 (23 [1[1] 12 | 4286 tidak tuntas | Tidak kritis
21 | K-21 3[]0[2]0[0]0]O0 5 17,86 tidak tuntas | Tidak kritis
Jumlah 471421383146 [17 | 8 [ 229

Jumlah siswa yang tuntas = 0

Jumlah siswa yang tidak tuntas = Al

Nilai tertinggi = 67,86

Nilai terendah = 17,86

Rata-rata = 38,95

Ketuntasan klasikal = 0
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ANALISIS POSTEST KELAS KONTROL

NO.| NAMA BUTIR SOAL SKOR|NILAIIKETUNTASAN| KET.
12|13 (4|5]]6]|7
1 K-01 31412144414 25 89,29 tuntas Sangat kritis
2 K-02 | 3|3 |2 |44 2| 4| 22 |7857 tuntas Kritis
3 K03 [2|3[1]3]|4]|3] 2] 18 |6429| tidaktuntas Kritis
4 K04 |4 1[2]3]3]|3]|3]| 19 |6786]| tidaktuntas Kritis
5 K-05 313414422 22 7857 tuntas Kritis
6 K06 | 33241 4] 1] 3| 2 | 7143 tidaktuntas Kritis
7 K07 [ 3]2]3]4]13|3|3]| 21 |7500 tuntas
8 K-08 313[4)14[3]4]2 23 | 8214 tuntas Sangat kritis
9 K-09 [ 3|2 |3|4]4|3]|2[ 21 |7500 tuntas
10 K-10 414131 4[2]1]2 20 7143 tidak tuntas Kritis
11 K-11 3allls” [#71 | 4al 4 1N B2 21 75,00 tuntas Kritis
12 K-12 S |a#8%| 3l 4.#4 |3 | 4 24 85,71 tuntas Sangat kritis
13| K-13 3|22 2]4]0]1 14 | 50,00 tidak tuntas | Cukup kritis
14| K14 | 3[2[4]13[3]3]3] 21 |7500 tuntas Kritis
15 K-15 414141414 4] 2 26 92,86 tuntas Sangat kritis
16| K16 | 3 [ 3[4 3[3]2]3]| 21 |7500 tuntas Kritis
L K-17 41412 4(4]3]4 25 89,29 tuntas Sangat kritis
18 K-18 314144 2]3 21 75,00 tuntas Kritis
19 K-19 314221 4] 3 19 | 67,86 tidak tuntas Kritis
20| K20 | 3[3[1]|3|4]4]3]| 21 |7500 tuntas Kritis
21| K214 [ 3 [3[4]13]1]|3]|3]| 2 |7143]| tidaktuntas Kritis
Jumlah 66 | 63 [ 57 [ 74 | 71 [ 55 | 58 [ 444 i
|
Jumlah siswa yang tuntas = 14 i
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 7 i
Nilai tertinggi = 92,86 i
Nilai terendah = 50 i
Rata-rata 3 75,51 |
Ketuntasan Klasikal E 66,67 i
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTOR KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN I

Z€ ueaidwen

Aspek Penilaian
No.|Klmpk | Nama Bertanya Menjawab [Mencatat hasil| Komunikasi Skor |Prosentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 E-3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 1 E-9 1 0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
3 E-13| O 2 0 0 2 0 0 0 3 0 0 8 10 83,33 tuntas
4 E-16 | 1 0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
1 E-8 0 2 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
2 2 E-10| O 0 5 0 0 3 0 0 ) 0 0 8 12 100,00 tuntas
3 E-12 | .0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 8 12 100,00 tuntas
4 E-21| O 2 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
1 E-1 0 z 0 0 0 3 0 0 S 0 0 8 11 91,67 tuntas
2 3 E-5 0 0 8 1 0 0 0 0 3 0 0 8 10 83,33 tuntas
3 E-15| O 0 8 0 0 3 0 0 S 0 0 8 12 100,00 tuntas
4 E-18| O 0 8 0 2 0 0 0 8 0 0 3 11 91,67 tuntas
1 E-7 1 0 0 1 0 0 0 0 8 0 0 ) 8 66,67 tidak tuntas
2 4 E-14| O 0 3 0 0 8 0 0 S 0 0 8 12 100,00 tuntas
3 E-19| 0 0 3 0 0 3 0 0 B 0 0 3 12 100,00 tuntas
4 E-20| 1 0 0 ! 0 0 0 0 B 0 0 S 8 66,67 tidak tuntas
1 E-2 0 2 0 0 2 0 0 0 B 0 2 0 9 75,00 tuntas
2 E-4 0 0 3 0 0 3] 0 0 B 0 2 0 11 91,67 tuntas
3 5 E-6 1 0 1 0 0 0 0 0 3 0 2 0 7 58,33 tidak tuntas
4 E-11 | 1 0 0 0 0 ) 0 0 3 0 2 0 9 75,00 tuntas
5 E-17 | 1 0 0 1 0 0 0 0 =) 0 2 0 7 58,33 tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 4
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah — 58,33
Rata-rata kelas — 82,94
Ketuntasan klasikal = 80,95

ect
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTOR KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN II

Aspek Penilaian
No.|Klmpk [ Nama Bertanya Menjawab | Mencatat hasil| Komunikasi Skor (Prosentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 p. 3 1 2 3

1 E-3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 1 E-9 0 2 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
3 E-13| 0 2 0 0 0 3 0 0 3 0 0 3 11 91,67 tuntas
4 E-16 | O 2 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
1 E-8 0 0 ¢ 0 0 3 0 0 8 0 0 2 12 100,00 tuntas
2 2 E-10| O 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 8 4 100,00 tuntas
3 E-12 ]| 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
4 E-21]| O 0 3 1 0 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
1 E-1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 3 E-5 0 0 3 0 2 0 0 0 3 0 0 3 11 91,67 tuntas
3 E-15]| 0 0 8 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
4 E-18| O 0 8 i 0 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
1 E-7 0 2 0 0 2 0 0 0 3 0 2 0 9 75,00 tuntas
2 4 E-14 | O 0 3 0 0 3 0 0 3 0 2 0 11 91,67 tuntas
3 E-19]| 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 2 0 11 91,67 tuntas
4 E-20| 1 0 0 0 2 0 0 0 B 0 2 0 8 66,67 tidak tuntas
1 E-2 0 0 3 0 0 B 0 0 B 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 E-4 [ O 0 3 0 0 B 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
3 5 E-6 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 8 66,67 tidak tuntas
4 E-11]| O 2 0 0 0 3 0 0 3 0 0 3 11 91,67 tuntas
5 E-17 | O 2 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas

Jumlah siswa yang tuntas = 19

Jumlah siswa yang tidak tuntas = 2

Nilai tertinggi = 100

Nilai terendah = 66,67

Rata-rata kelas = 89,29

Ketuntasan klasikal = 90,48
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Aspek Penilaian
No.|Klmpk | Nama Bertanya Menjawab | Mencatat hasil] Komunikasi Skor |[Prosentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 K-1]1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 1 K-6 | 0 0 8 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
3 K-9]1 0 0 3 1 0 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
4 K-12 | 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 8 66,67 tidak tuntas
1 K-8 0 2 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 8 66,67 tidak tuntas
2 > K-10| O 0 3 0 0 3 0 0 8 0 2 0 118 91,67 tuntas
3 K-15|( 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 2 0 i’ 91,67 tuntas
4 K21 | 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 7 58,33 tidak tuntas
1 K2 | 1 0 0 1 0 0 0 0 3 1 0 0 6 50,00 tidak tuntas
2 3 K-14 | 1 0 0 0 0 3 0 0 3 T 0 0 8 66,67 tidak tuntas
3 K-16 | 1 0 0 1 0 0 0 0 S 1 0 0 6 50,00 tidak tuntas
4 K-17 | 1 0 0 0 2 0 0 0 8 1 0 0 7 58,33 tidak tuntas
1 K-4 ] 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 S 8 66,67 tidak tuntas
2 4 K-8 [ 0 0 3 0 0 8 0 0 8 0 0 3 12 100,00 tuntas
3 K-18| 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
4 K-19| 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
1 K-3]1 0 2 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
2 K-5] 1 0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
3 5 K-71 0 2 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 9 75,00 tuntas
4 K-11| 0 0 3 0 0 8] 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
5 E-20 | 1 0 0 1 0 0 0 0 S 0 0 3 8 66,67 tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = 12
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 9
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah = 50
Rata-rata kelas e 78,17
Ketuntasan klasikal = 57,14
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Aspek Penilaian
No.|Klmpk | Nama Bertanya Menjawab | Mencatat hasil| Komunikasi Skor |Prosentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 K-1 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
2 1 K-6 0 0 =] 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
3 K-9 0 0 3 1 0 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
4 K-12] 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
1 K-8 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 g 8 66,67 tidak tuntas
2 2 K-10| O 0 3 0 0 3 0 0 B 0 0 3 1.2 100,00 tuntas
3 K-15] 0 0 3 0 0 2 0 0 3 0 0 3 12 100,00 tuntas
4 K-21] 0 0 3 0 0 g 0 0 3 0 0 S 12 100,00 tuntas
1 K-2 0 0 3 0 0 g 0 2 0 0 0 g 11 91,67 tuntas
2 3 K-14] 0 2 0 0 0 3 0 2 0 0 0 g 10 83,33 tuntas
3 K-16 | 0 2 0 1 0 0 0 2 0 0 0 g 8 66,67 tidak tuntas
4 K-17] 0 2 0 0 0 g 0 2 0 0 0 S 10 83,33 tuntas
1 K-4 1 0 0 1 0 0 0 0 g 0 0 S 8 66,67 tidak tuntas
2 4 K-13| 0 0 3 0 0 B 0 0 & 0 0 g 12 100,00 tuntas
3 K-18 | 1 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 g 10 83,33 tuntas
4 K-19] 0 2 0 0 2 0 0 0 3 0 0 3 10 83,33 tuntas
1 K-3 0 2 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 8 66,67 tidak tuntas
2 K-5 0 2 0 0 2 0 0 0 3 0 2 0 9 75,00 tuntas
3 5 K-7 0 0 3 1 0 0 0 0 3 0 2 0 9 75,00 tuntas
4 K-11] 0 2 0 0 0 9 0 0 3 0 2 0 10 83,33 tuntas
5 E-20 | 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 7 58,33 tidak tuntas

Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah siswa yang tidak tuntas

Nilai tertinggi
Nilai terendah

Rata-rata kelas
Ketuntasan klasikal

16

100
58,33
84,13
76,19
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Aspek Penilaian
No.[Klmpk |Nama| Kehadiran [Fanggung jawal{ Perhatian Kerja sama Skor [Persentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 p. 3 1 2 3

1 E3[0]0f(3]0]J]0(3]0f[f0]3]0]0]s3 12 100,00 tuntas
2 1 E9[O0O]J]O0O[3]0]J]0|3]0f[0]3]0]2]0 11 91,67 tuntas
3 E-3[{ 0] 0f3]0|0|]3]0J]0]3[0]O0{(3 12 100,00 tuntas
4 E-6( 0] 0[3]0|0)|]3]0J]0]3[0]O0{(3 12 100,00 tuntas
1 E8[0|]2[0]0]0(3]0f2]0]J]0]O0]S3 10 83,33 tuntas
2 5 E-10{ 0] 0f[3]0|2]0]0J]0]3[0]O0{(3 11 91,67 tuntas
3 E¥2 (40 | O3S | OBk ONEGEI0 | O "mes 0 | 048 12 100,00
4 E21({0]|]2[0]0|2]0]0|]0]3[0]O0{(3 10 8333 tuntas
1 E1 {0 2[0]0]J]0(3]0f2]0]0]O0]S3 10 8333 tuntas
2 3 ES 10 el | 38 TUHNUENEE. C=B2) 0 J[HONF0 ..t 11 91,67 tuntas
3 E-l5({ 0] 0[3])]0]|0|3|]0|0]3([0]O0]{3 12 100,00 tuntas
4 E-18({ 0| 0[3]0|0|]3|]0J0]3[1]0f0O 10 83,33 tuntas
1 B i Omml | SHNMUNNOE: |o=mol § 3§ ES™~"0 10 8333 tuntas
2 4 E-4[ 0] 0[3]0]0|]3]0|0]3[0]oO0([3 12 100,00 tuntas
3 E-T8A @ | 0 [ 3 |NURNONECE*CE 0 [ 3 i b JIfro0=ms 12 100,00 tuntas
4 E20l 0| 0] 3]0]2]J]0)1]l]0fO0f[O0f[O][3 9 75,00 tuntas
1 E2[0]2[0]J]0]2]|]0]J]0f2]0]0]O0]S3 9 75,00 tuntas
2 E4[0]0[3]0]J]0|3]0f0]3]0]0]s3 12 100,00 tuntas
3 5 E6[0]2[0]1]J]0J0]JO0Of2]0]0]2]0 7 58,33 tidak tuntas
4 E-11{ 0] 0f[3]0]|0|]3]0J0]3[0]O0{(3 12 100,00 tuntas
5 E-17{ 0] 2(0]J0|2]0]0[0]3[0]2][0O0 9 75,00 tuntas

Jumlah siswa yang tuntas = 20

Jumlah siswa yang tidak tuntas = 1

Nilai tertinggi = 100

Nilai terendah = 58,33

Rata-rata kelas = 89,29

Ketuntasan klasikal = 95,24
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Aspek Penilaian
No.|Klmpk|Nama| Kehadiran [langgung jawal]f Perhatian Kerja sama Skor |Persentase Ket.
1| 2 | 340 [ [ 3 | Dhl2er 8 olg Bl 2m) 3
| 1] E3] 0] 0(83f[0]JO0O]3|]0]JO0[3[]0]0]3 12 100,00 tuntas
| 2 | 1 E9|]0]|]O0[3J0]J]O]3]0]O0[3[]0]0]3 12 100,00 tuntas
| 3| E-13| 0[O0 [3|0]JO]3]0]J]O0Of[3[]0]0]3 12 100,00 tuntas
4 E-16| 0|2 [0fO0]JO]3]0]JO0Of[3[0]0]3 11 91,67 tuntas
| 1] E8|]0|O0f3J0]JO0O]3]0]J]O0f[3[0]0]3 12 100,00 tuntas
| 2 | 2 E-10| 0[O0 f[3|0]2]J]0]0JO0O[3[]0]O0]3 il 91,67 tuntas
| 3| E-12| 0| 0[3|0]JO0O]3|]0JO0[3[]0]0]3 12 100,00 tuntas
4 E21|]0|O0f[3|0]2]0]0|JO0[3]0]0]3 11 91,67 tuntas
| 1] El1j]o0[2f0f[0)J0O]|]3]J]0fO0f3[0]O0]3 11 91,67 tuntas
| 2 | 3 B |l 0 [0 [ 38 NUNINONINS.. "ONEONL 3 |NONF0" |- 12 100,00 tuntas
| 3| El5]0f2[0f0]0]3]0fO0f3[00]3 11 91,67 tuntas
4 E-18| 0 |0 [3f[0]JO]3|]0f|O0[3[0]2]0 11 91,67 tuntas
| 1] EAMNEBORE | 0 e O | O KRR | 0l 10 83,33 tuntas
| 2 | 4 E-14| 0| 0[3f[0]J]O0O]3|]0|O0[3[0]0]3 12 100,00 tuntas
| 3| E-18, % [ 0 | 3 TSUNNONECREONE ol § 3 il © (FoNR 12 100,00 tuntas
4 E-20 0| O0f[3fJO0]JO]3|]1]J0fO0ofO]O]3 10 83,33 tuntas
| 1] E2]J0[2f[0f0]JO0]3}0f2[0]07]0]jJ3 10 83,33 tuntas
| 2 | E4]0]0[3[0]J]O0O]3]0JO0[3[]0]O0]3 12 100,00 tuntas
1 3] 5 E6|] 0|2 [0f[1]J]O0O]J]O]JOJO[3[]O0O]O0O]3 9 75,00 tuntas
| 4 | E-11] 0|2 [0fJ0]JO]3]0|O0[3[]0]O0]3 11 91,67 tuntas
5 E-17{ 0| 2 [0 fO0O]JO]3]O0]O0O[3[0]2]0 10 83,33 tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = 21
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 0
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah = 75
Rata-rata kelas = 92,86
Ketuntasan klasikal = 100
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Aspek Penilaian
No.[Klmpk | Nama| Kehadiran [langgung jawalj Perhatian Kerja sama Skor |Persentase Ket.
1] 2 | 3 2 | 3 | Dl el § ofw BY 2m) 3

| 1] K-1 | 0 | 08" 0F O [%ew 08 [“07[ 3™ 0w 0% 8 12 100,00 tuntas
| 2 | 1 K6|0]0]3]J]0]J]O0of3[0]Of[3]0]O0O]3 12 100,00 tuntas
| 3| K9|0]O|]3]|]0O]J]Of[3[0]|]O[3]O0O]O]3 12 100,00 tuntas

4 K12 0] 2]J]0]J0)jJo|3f0of2fJ0f1]0]0O 8 66,67 tidak tuntas
| 1] K8|0]|]0O]3]J]o0o]J]o|3f[ofo|[3[0o]2]0O0 11 91,67 tuntas
| 2 | 9 K-10| 0]|]0]3]J]0)Jo|3f|o0ofo|3[0]2]0O0 11 91,67 tuntas
| 3| K15 0| 0] 3]0)Jo0o|3f[o0ofof3[0]O0]s3 12 100,00 tuntas

4 K21 0]|]0]3]0)2|]0f0f2|]0f[0]oO0]3 10 83,33 tuntas
| 1] K2|0|2]J]o0o]J]o]Jo|3f[of2|]o0of[o0o]oO]s3 10 83,33 tuntas
| 2 | 3 K141 0]2]J]0]J]o0o)j2]J]ofof2|]ofo]o0o]3 9 75,00 tuntas
| 3| K16 0| 2] 0]J]0o)Jo0o|3f1[f0fofo0]oO0]s3 9 75,00 tuntas

4 K17 0| 2]J]0]J]o0ojJo|3fofof3f[1]0]0O 9 75,00 tuntas
| 1] K4 0]2]0]J]1)J0]JO0f1f[f0ofO0fO0]2]0O0 6 50,00 tidak tuntas
| 2 | 4 K13 0| 0] 3]J]0)2]J]0fofof3[0]O0]s3 11 91,67 tuntas
| 3| K18 0| 0] 3]0)J0|3f1[0ofo0of[fo0]oO0]3 10 83,33 tuntas

4 K19 0] 2]J]0]J]0]J]O0of3[0]O0f3]0]O0O]3 11 91,67 tuntas
| 1] K348 01| 0| 3 | 0| 2 |MOml O (WA M3 © I O |8 11 91,67 tuntas
| 2 | K5]0]]0]3]J]0]J]o0o|3f0fO0|3[0]O0]s3 12 100,00 tuntas
1 3] 5 K710]0]3]J]0]J]o|3fo0ofofl3[1]0]0O 10 83,33 tuntas
| 4] K111 0] 0] 3]J]0]J]0f3[0]O0f3]0]O0O]3 12 100,00 tuntas

5 E-20|/ 0|2 |O0f[1]0]JO0O]JO0O]2]0]0|2]0 7 58,33 tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = 18
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 3
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah = 50
Rata-rata kelas = 85,32
Ketuntasan klasikal = 85,71
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AFEKTIF KELAS KONTROL PERTEMUAN II

Aspek Penilaian
No.[Klmpk |Nama| Kehadiran [l'anggung jawalj Perhatian Kerja sama Skor |Persentase Ket.
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
| 1] K-1] 0 | O,is™| OF 0 |%ewm O8 [0 3™ 0w 0% 8 12 100 tuntas
| 2 | 1 K6]0]J]0]3]J]0|2]J]0f0of[2]0]0O]O0O]3 10 83,3333333 tuntas
| 3| K9]l]0]J]0|]3|]0J]0|3[0f[2]0]O]O]3 11 91,6666667 tuntas
4 K121 0] 0] 3]0]J]0|3[0f[0]3]0]O0]3 12 100 tuntas
| 1] K8]0]J]0o]3]J]0|J]OoO|3f[1[f0]O0]O]O]3 10 83,3333333 tuntas
| 2 | 9 K10 0]Jo0o]J3]J]0|JO0o|3f1f0]O0o]oO]2]0O0 9 75 tuntas
| 3| K151 0] 0] 3|02 |0f0f0O0]3]0]2]0 10 83,3333333 tuntas
4 K21]0]0]3|]0|J0|3[0f0]3]0]0]3 12 100 tuntas
| 1] K2]0]J]0]3|]0|J]0o|3[0f0]|]3]0]O0]3 12 100 tuntas
| 2 | 3 K4l 0 1™e | 35| NONNONRS. ™ NNONL 0 (MONRO™ " 3 10 83,3333333 tuntas
| 3| K161 0] 0| 3]J]0|J0|3f[0f2]0]0O]2]0 10 83,3333333 tuntas
4 K171 0] 0] 3]J]0|J0|3[0f0]3]0]O0O]3 12 100 tuntas
| 1] K4]1]0]0]3|]0|2|]0f1[0]0]O0O]O0O]3 9 75 tuntas
| 2 | 4 K131 00| 3]0 |2|0f0of2]0]O]O]3 10 83,3333333 tuntas
| 3| K18 0] 0| 3]0 |JO0|3f0f0]3]0]2]0 11 91,6666667 tuntas
4 K-19] 0] 0] 3]J]0|2]J0f0f[f0]3]0]O0]3 11 91,6666667 tuntas
| 1] K3]0]J]0]3]J]0|J]o0o|3[0f0O0]3]0]O0]3 12 100 tuntas
| 2 | K5]1]0]J]0]3]J]0|J]0|3f[0f]2]0]0]0]3 11 91,6666667 tuntas
1 3] 5 K7]0]J]0]3]J]0]J]0|3f0f2]0]0]2]0 10 83,3333333 tuntas
| 4] K111 00| 3]J]0|2|0f1f0]o0O0]oO0O]2]0O0 8 66,6666667 | tidak tuntas
5 K20l 0]J]O0O|3|J0|O|[3[0fO0]3]1]O0]O0 10 83,3333333 tuntas
Jumlah siswa yang tuntas = 20
Jumlah siswa yang tidak tuntas = 1
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah Sy 66,67
Rata-rata kelas = 88,10
Ketuntasan klasikal = 95,24
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PERHITUNGAN VALIDITAS

Rumus yang digunakan :

B NEXY—(EX)TY]
NI -E0ENIY - (307

Ty

Kriteria pengambilan keputusan:
Butir angket valid jika ryy > rtapel

Perhitungan :
Berikut ini perhitungan validitas angket pada butir nomor 1.

No. | X p7 e ¥e XY
114 46 16 2116 | 184
2 |14 46 16 2116 | 184
314 45 16 2025 | 180
4 | 4 44 16 1936 | 176
5 [ 4 43 16 1849 | 172
6 | 3 42 9 1764 | 126
714 41 16 1681 | 164
8 |1 40 1 1600 | 40
9 | 2 40 4 1600 80

10 | 3 39 9 521 | § Bv
113 35 9 1225 | 105
12 | 4 33 16 1089 | 132
13| 2 32 4 1024 | 64
14 1 2 30 4 900 60
15 | 2 29 4 841 58
16 | 3 29 9 841 87
17 [ 3 28 9 784 84
18 | 2 24 4 576 48
1910 23 0 529 0
201 0 22 0 484 0

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

_ (20 x 2061) — (54 x 711)
J{(20x178) — (54) 2}{(20 x 26501) — (711) 2]

Ty v

oy = Q7115
Harga l'(5%:20) = 0,444
Karena harga ryy > 0,444 maka butir soal nomor 1 tersebut valid.

Untuk butir soal yang lain cara perhitungannya analog dengan cara di atas.
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PERHITUNGAN RELIABILITAS

Rumus yang digunakan:
14’

i)
= 1

Kriteria pengambilan keputusan:

Apabila r11 > 1 tape1, maka angket tersebut reliabel
1. Perhitungan varians total
Rumus yang digunakan adalah:

Exi_ O:X}z

n

&
Fo =

sehingga varians totalnya adalah:

(711)2
5 26501 — ==

iy s 30 = 61,2475

2. Perhitungan varians butir
Rumus yang digunakan adalah:

., G0’
2T

T
varians butir ke-1 adalah:

of =

o=

=161
20

varians butir ke-2 adalah :

_(53)°
_173-5%

o} Zo i 16275

dan seterusnya sampai varians butir ke-14
dengan demikian jumlah varians butir ke-1 sampai ke-14 adalah :

z 62 =147325

3. Perhitungan koefisien reliabilitas
| [ 14 [ 14,7325
"1 = 11l e1,2475

= 0,81789537

Harga r tabel (r(sos:20) = 0,444
Karena harga r1; > 0,444, maka soal tersebut reliabel.
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL

Rumus yang digunakan:

p Mean Keompok atas - Mean kelompolk bawah

Skor maksimal soal
Keterangan:
DP Daya Pembeda
Kriteria
Interval DP Kriteria
0,00 0,20 Jelek
020 . — 0,40 Cukup
rAQF | £sw— | 40.70 Baik
0,70 1,00 Sangat Baik
Negatif Sangat tidak baik, sebaiknya dibuang
Berikut ini perhitungan daya pembeda pada butir nomor 1.
No |Kelompok Ata No Kelompok Bawal
1 4 11 8
2 4 12 4
3 4 13 2
4 4 14 2
3 4 15 2
6 3 16 3
7 2 17 3
8 4 18 2
9 3 19 0
10 1 20 0
> 33 = 21
33
mean kelompok atas = 0= 3.3

21
mean kelompok bawah 1o~ 21

Dp

33-21

4

0.3

(antara nilai 0,20 sampai 0,40; jadi soal dikatakan cukup)

Untuk butir soal yang lain cara perhitungannya analog dengan cara di atas.
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TINGKAT KESUKARAN

Rumus yang digunakan:

Jumlah gigwa yang menjawab benar

Jumah seluruh peserta tes

Kriteria pengambilan keputusan:

interval tingkat kesukaran kriteria

0 0,3 sukar
0,3 0,7 sedang
0,7 1 mudah

Berikut ini perhitungan tingkat kesukaran pada butir nomor 1.

12

i p——
20

0.6

Untuk butir soal nomor 1, soal dikatakan dalam tingkat kesukaran sedang.
Untuk butir soal yang lain cara perhitungannya analog dengan cara di atas.
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PERHITUNGAN PENINGKATAN UJI GAIN
Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen

diperoleh bahwa:

Rata-rata berpikir kritis awal — 100% 40.48%

Rata-rata berpikir kritis akhir — 100% 84.01%

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:

%

% . %
% . %
%
7 0.73%
Kriteria peningkatannya adalah tinggi, karena 0,7.

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol diperoleh

bahwa:
Rata-rata berpikir kritis awal — 100% 38.95%
Rata-rata berpikir kritis akhir — 100% 75.51%

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:

%

. % . %
% . %
%
> 0.60%

. %

Kriteria peningkatannya adalah sedang, karena 0.3 0,7.
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